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ABSTRAK 

ANALISIS TINGKAT PEMAHAMAN PENGGUNA FACEBOOK DALAM 

MELINDUNGI DATA PRIVASI BERDASARKAN GENDER DI KOTA 

SURABAYA 

 

Oleh: 

Muhammad Kholilur Rohman 

Pada saat ini pengguna media sosial telah berjumlah 191,4 juta. Dari jumlah 

pengguna sosial media tersebut sebanyak 81,3% adalah pengguna Facebook. 

Namun dengan jumlah pengguna sebanyak itu, hanya 50 persen pengguna yang 

memahami keamanan yang diberikan oleh Facebook. Padahal Setiap hari Facebook 

melaporkan mengumpulkan sebanyak 600.000 upaya peretasan keamanan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman pengguna Facebook 

dalam melindungi data privasi di Kota Surabaya dan membandingkan perilaku 

pengguna berdasarkan gender pengguna. Platform digital Data Detox Kit (DDK) 

dengan Control Your Smartphone Data, Shift Your Setting dan Escape The Defaults 

digunakan sebagai dasar penyusunan pertanyaan, sedangkan metode perhitungan 

yang digunakan adalah SEM (Structural Equation Modelling). Proses 

pengumpulan data pada penelitian ini melalui kuesioner dengan Gform, karena 

jumlah pengguna Facebook di Kota Surabaya yang tidak diketahui maka digunakan 

penentuan jumlah responden menggunakan rumus Cochran dengan responden 

minimal 97. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa faktor Control Your 

Smartphone Data dan Escape The Defaults berpengaruh terhadap tingkat 

kekhawatiran data privasi, namun Warga Surabaya sudah memahami cara 

menggunakan fitur Facebook dan menggunakan secara tidak berlebihan. Pada 

faktor Shift Your Setting menunjukkan bahwa Warga Surabaya kurang setuju jika 

data privasi dicuri karena kelalaian dari kata sandi akun. Untuk perbandingan 

Gender pengguna didapatkan perbedaan pengguna yang tidak spesifik. 

 

Kata Kunci: media sosial, tingkat kekhawatiran data privasi, Data Detox Kit 

(DDK), Control Your Smartphone Data, Shift Your Setting dan Escape The 

Defaults, Gender, Structural Equation Modelling (SEM) 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF UNDERSTANDING IN PROTECTING DATA PRIVACY 

ON FACEBOOK BASED ON GENDER IN THE CITY OF SURABAYA 

 

By: 

Muhammad Kholilur Rohman 

Currently, there are 191.4 million social media users.  The total number of social 

media users, 81.3% are Facebook users. However, with that many users, only 50 

percent of users understand the security provided by Facebook. Even though every 

day Facebook reports collecting as many as 600,000 security hacking attempts. The 

purpose of this research is to determine the level of understanding of Facebook 

users in protecting privacy data in the city of Surabaya and to compare user behavior 

based on user gender. The Data Detox Kit (DDK) digital platform with Control 

Your Smartphone Data, Shift Your Settings, and Escape The Defaults is used as the 

basis for preparing questions, while the calculation method used is SEM (Structural 

Equation Modeling). The data collection process in this study was through a 

questionnaire with Gform, because the number of Facebook users in the city of 

Surabaya was unknown, the number of respondents was used to determine the 

number of respondents using the Cochran formula with a minimum of 97 

respondents. The results of this study stated that the Control Your Smartphone Data 

and Escape The Defaults factors had an effect on the level of concern about data 

privacy, but Surabaya residents already understand how to use Facebook features 

and use them in moderation. The Shift Your Settings factor shows that Surabaya 

residents do not agree if their privacy data is stolen due to negligence in their 

account password. For user gender comparisons, non-specific user differences were 

found. 

 

Keywords: social media, level of data privacy concerns, Data Detox Kit (DDK), 

Control Your Smartphone Data, Shift Your Settings and Escape The Defaults, 

Gender, Structural Equation Modeling (SEM) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemahaman mengenai pengguna sosial media merupakan permasalahan yang 

kompleks, hal ini diakibatkan oleh perbedaan karakteristik pengguna dalam 

menggunakan sosial media. Kebutuhan penggunaan sosial media khususnya 

Facebook telah menjadi hal yang sangat diperlukan untuk saling bertukar informasi. 

Dilansir dari datareportal (2022), Jumlah penduduk Indonesia yang menggunakan 

internet selama tahun 2022 mencapai 204,7 juta dan 47% Warga Jawa Timur sudah 

menggunakannya. Dengan total pengguna media sosial berjumlah 191,4 juta. 

didapatkan jumlah pengguna sosial media tersebut sebanyak 81,3% adalah 

pengguna Facebook (Kemp 2022). Hal ini menunjukan bahwa lebih dari setengah 

pengguna sosial media saling bertukar informasi melalui Facebook meskipun 

mengalami penurunan dari pada tahun sebelumnya. 

Berbicara mengenai media sosial, tentunya terdapat efek yang positif dan efek 

negatif. Efek yang positif diperoleh apabila pengguna dari media sosial tersebut 

bijak dalam menggunakannya. Hal - hal yang dapat membuat media sosial 

berdampak positif pada pengguna yaitu membangun koneksi pertemanan, 

mempromosikan barang dan jasa, serta mencari tahu informasi terkini dari seluruh 

dunia. Dampak negatif dari bermedia sosial bisa saja didapatkan apabila pengguna 

tidak memperhatikan aspek keamanan privasinya. Masalah privasi muncul 

dikarenakan adanya kebebasan akses yang dimiliki oleh setiap pengguna media 

sosial, dimana menurut (Abbas et al. 2019), ketika kita menggunakan waktu secara 

berlebihan pada  media sosial dapat menyebabkan kerusakan yang lebih besar 

dengan menyerang privasi orang. Apabila data pribadi kita dicuri, bisa saja data itu 

digunakan untuk menipu dengan meminjam uang orang-orang terdekat yang 

mengatasnamakan diri kita. Hal ini juga dapat diartikan bahwa data seseorang bisa 

diakses oleh orang yang memiliki niat buruk apabila terlalu mempublikasikan 

segala hal tanpa mempertimbangkan dampaknya. 

Banyaknya fitur yang disediakan oleh Facebook dapat membuat pengguna 

memiliki kemudahan dalam membagikan informasi pribadi. Pemahaman ini sama 
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dengan yang dilakukan oleh (Albulayhi and Khediri 2022) pada penelitiannya. 

Bahwa Setiap hari, Facebook melaporkan mengumpulkan sebanyak 600.000 upaya 

peretasan keamanan. Sedangkan, hanya 50 persen pengguna yang memahami 

keamanan yang diberikan oleh penyedia layanan jaringan media sosial. Dari data 

tersebut menjadikan data pribadi mereka dapat diakses oleh publik. Konten 

mengenai informasi pribadi tersebut dibagikan secara online di media sosial. Hal 

ini akan sangat membahayakan setiap pribadi yang telah menyebarkan informasi 

mengenai data diri kita ke sosial media, maka dari itu perlunya perlindungan data 

pribadi diperlukan untuk menjaga dan mengatur segala data yang dibagikan di 

media sosial termasuk identitas. 

Pada konten  Goethe-Insitut Indonesien menyatakan bahwa tantangan yang ada 

dalam penyiapan perlindungan data privasi di Indonesia berada pada pemahaman 

masyarakat (Goethe-Insitut Indonesien 2020). Kurangnya pemahaman mengenai 

privasi pada masyarakat akan berakibat negatif pada diri sendiri. Setiap manusia 

memiliki perilaku yang berbeda antara satu individu dang yang lainya, sehingga 

masing-masing individu akan memiliki niat dan minat yang berbeda dalam 

kesediaan berbagi privasi khususnya identitas. Ada beberapa penyebab pengguna 

bersedia untuk membagikan identitasnya, seperti ingin memberikan kesan baik 

teman, rekan kerja, dan teman yang mengikuti sosial media sosial pengguna (Khaafi 

et al. 2022). Oleh karena itu begitu penting untuk setiap orang memahami tentang 

informasi privasi yang digunakan untuk melakukan perlindungan data pada privasi 

bagi setiap pengguna (Dyah Pawestri 2021). 

Berdasarkan laporan dicky prasetya (Suara, 2021) mencatat, pengguna 

Facebook di Indonesia pada 2022 lebih didominasi oleh laki-laki dengan 53% 

sedangkan sisanya 45% adalah perempuan. Diantara kedua gender tersebut, 

Sebagian besar pengguna Facebook tidak mengetahui tentang sistem kerja dari 

sosial media yang mereka gunakan, dan kurang nya kekhawatiran pengguna 

mengenai eksploitasi data menyebabkan masalah privasi di media sosial. Perbedaan 

gender memiliki perbedaan yang signifikan dalam berbagi informasi, privasi (Lin 

and Wang 2020). Oleh karena itu penelitian ini menggunakan perbandingan gender 

dalam meneliti tingkat kesadaran diri dalam melindungi data pribadi pada sosial 

media. 
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Terdapat sebuah platform yang mengontrol privasi, keamanan, dan 

kenyamanan digital seseorang untuk dapat mengurangi ancaman pada individu 

platform tersebut dikembangkan oleh Fredrik Hanel melalui artikel. Platform 

tersebut diberi nama Data Detox Kit (DDK). Didalam DDK, seseorang apabila 

ingin bersosial media dengan lebih aman dari kecerobohan diri sendiri karena 

kurangnya kesadaran terhadap keamanan data pribadi maka akan mengikuti 

langkah-langkah yang ada (Anderson 2020). Terdapat komponen utama dalam 

platform DDK untuk mengetahui tingkat pengetahuan pengguna terhadap bersosial 

media, komponen ini terdiri dari: Control Your Smartphone Data (bagaimana 

meningkatkan privasi daring), Shift Your Setting (ubah setelan sosial media),dan 

Escape The Defaults (ubah kebiasaan lama)(Hanell 2022). 

Berdasarkan penjelasan diatas terdapat permasalahan yaitu kurangnya 

pemahaman dan upaya masyarakat Indonesia dalam melindungi data pribadi. Pada 

identitas digital di media sosial permasalahan akan dihubungkan Data Detox Kit 

dengan tujuan untuk menemukan pemahaman dalam kesadaran terhadap keamanan 

data pribadi. Pada penelitian ini akan menganalisis perilaku pentingnya menjaga 

identitas digital dengan menggunakan 3 komponen utama platform DDK yaitu 

Control Your Smartphone Data, Shift Your Setting dan Escape The Defaults dalam 

meneliti tingkat kesadaran diri informasi privasi dalam melindungi data pribadi 

mengenai identitas digital di Facebook 

1.2  Rumusan Masalah 

Dari penjelasan yang sudah diuraikan oleh latar belakang mengenai persoalan, 

sehingga beberapa rumusan masalah didapatkan pada penelitian ini, diantaranya 

adalah: 

1. Bagaimana pemahaman pengguna dalam melindungi data privasi di 

Facebook berdasarkan platform Data Detox Kit (DDK)? 

2. Apakah terdapat perbedaan perilaku antara gender pengguna Facebook 

terhadap kesadaran diri pengguna dalam melindungi data pribadi? 

1.3 Batasan Masalah 

Dari penjelasan yang sudah diuraikan oleh latar belakang mengenai persoalan, 

sehingga beberapa batasan masalah didapatkan pada penelitian ini, diantaranya 

adalah: 
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1. Penelitian ini mengukur pengaruh Control Your Smartphone Data, Shift 

Your Setting dan Escape The Defaults terhadap tingkat pemahaman 

pengguna Facebook.  

2. Penggunaan perbedaan gender pada penelitian ini hanya sebatas untuk 

mengetahui perbedaan perilaku dari pengguna Facebook. 

3. Pengumpulan data sampel responden dilakukan pada pengguna aktif 

Facebook. 

4. Responden yang diambil hanya pengguna dengan domisili Kota Surabaya. 

5. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

Structural Equation Modelling (SEM). 

6. Platform digital yang digunakan pada penelitian ini adalah Data Detox Kit.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Dari penjelasan yang sudah diuraikan oleh latar belakang mengenai persoalan, 

maka bisa diperoleh beberapa tujuan penelitian yang bisa dijelaskan pada 

penjelasan berikut ini: 

1. Untuk mengetahui tingkat pemahaman pengguna dalam melindungi data 

privasi di Facebook berdasarkan platform Data Detox Kit (DDK) dengan 

faktor Control Your Smartphone Data, Shift Your Setting dan Escape The 

Defaults. 

2. Untuk mengetahui perbedaan perilaku antara rentang gender pengguna 

media sosial terhadap kesediaan berbagi identitas digital. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Akademis 

1. Memberikan edukasi kepada pembaca terkait platform Data Detox Kit 

dalam penerapannya untuk menghitung tingkat pemahaman pengguna 

media sosial terutama Facebook 

2. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya, terutama pada mahasiswa 

sistem informasi 

1.5.2. Manfaat Praktis 

1. Agar pengguna sosial media lebih berhati-hati dalam mencantumkan data 

pribadi pada sosial media, karena maraknya pencurian data pribadi bisa 

terjadi karena kelalaian pengguna. 
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2. Agar bisa menjadi pelajaran dan edukasi kepada pengguna media sosial 

supaya lebih baik dan bijaksana ketika penggunaan media sosial. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi Program Studi Sistem Informasi Fakultas Sains 

dan Teknologi UIN Sunan Ampel Surabaya adalah sebagai berikut:  

Bab 1 Pendahuluan  

Pada bab 1 pendahuluan akan menjelaskan mengenai latar belakang dari penlitian, 

rumusan masalah, tujuan dari penelitian, manfaat dari penelitian, batasan dari 

penelitian, dan sistematika pembahasan 

Bab 2 Tinjauan Pustaka  

Pada bab 2 Tinjauan Pustaka akan menjelaskan mengenai referensi penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya yang memiliki topik dan teori serupa 

untuk digunakan dan dijadikan acuan dalam penelitian ini. 

Bab 3 Metodologi Penelitian 

Pada bab 3 metodologi penelitian akan menjelaskan mengenai metodologi serta 

tahapan pengerjaan penelitian mulai dari awal hingga akhir. 

Bab 4 Hasil dan Pembahasan  

Pada bab 4 hasil dan pembahasan akan menjelaskan mengenai deskripsi dari hasil 

analisis yang telah dilakukan, sehingga diperoleh suatu kesimpulan yang dapat 

digunakan untuk membantu menjawab pertanyaan-pertayaan pada rumusan 

masalah. 

Bab 5 Penutup 

Pada bab 5 penutup akan menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Saran yang disajikan dalam penelitian ini nantinya 

akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

6 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 menjelaskan penelitian terdahulu yang menjelaskan landasan dasar 

dari penulisan penelitian ini:  

Tabel  2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

No Judul Hasil Penelitian 

Terdahulu 

Persamaan 

dengan Penelitian 

Terdahulu 

Perbedaan dengan 

Penelitian 

Terdahulu 

1.  “Managing 

Personal Data 

in the Age of 

Surveillance 

Capitalism: A 

Sociomaterial 

Reading of 

Mozilla’s Data 

Detox Kit” 

(Hanell 2022) 

Aktivitas informasi 

yang disarankan 

dalam DDK kepada 

individu yang 

tertarik untuk 

mengambil kendali 

atas bagaimana 

data pribadi 

dikumpulkan dan 

digunakan oleh 

perusahaan internet 

dapat 

menumbuhkan 

kesadaran kritis 

tentang masalah 

yang terkait dengan 

data pribadi digital 

Penelitian dari 

Fredrik Hanel 

menggunakan 

platform digital 

Data Detox Kit 

(DDK), begitu 

juga dengan 

penelitian yang 

sedang dibuat ini 

Penelitian milik 

Fredrik Hanel 

membahas 

sociomaterial dari 

mozila sedangkan 

penelitian yang 

sedang dibuat ini 

membahas tingkat 

pemahaman pada 

Facebook 

2.  “Examining 

gender 

differences in 

people’s 

information-

sharing 

decisions on 

social 

networking 

sites” (Lin and 

Wang 2020) 

Gender sangat 

memberikan 

perbedaan efek 

risiko privasi, 

ikatan sosial, dan 

komitmen dalam 

pembentukan sikap 

pengguna terhadap 

berbagi informasi 

serta pengaruh 

sikap terhadap niat 

mereka untuk 

berbagi informasi 

Penelitian dari 

Xiaolin Lin 

menggunakan 

pembanding 

gender dan yang 

diteliti membahas 

keputusan berbagi 

informasi orang di 

situs jejaring 

sosial, sama 

dengan penelitian 

yang sedang 

dibuat 

Perbedaan terletak 

pada metode yang 

digunakan pada 

penelitian ini, pada 

milik Xiaolin Lin 

menggunakan 

metode Theory of 

reasoned action 

sedangkan 

penelitian yang 

sedang dibuat 

menggunakan 

platform Data 

Detox Kit 

3.  “Analisis 

Kesediaan 

Berbagi 

Identitas 

Digital 

berdasarkan 

Dari hasil analisis 

perhitungan data 

SEM menunjukkan 

bahwa terdapat 2 

hipotesis yang tidak 

diterima dari 5 

Persamaan pada 

penelitian 

terdahulu adalah 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

Perbedaan terletak 

pada metode yang 

menggunakan 

protection 

motivation 

sedangkan 
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PMT Perceived 

Severity 

Perceived 

Vulnerability, 

Response 

Efficacy,dan 

Usia” (Arya et 

al. 2022) 

hipotesis. Dengan 

itu penggunaan 

metode PMT masih 

efektif 

perhitungan data 

PLS-SEM dan 

juga membahas 

sosial media 

penelitian yang 

sedang dibuat 

menggunakan 

platform Data 

Detox Kit 

4. “A 

Comprehensive 

Study on 

Privacy and 

Security on 

Social Media” 

(Albulayhi and 

Khediri 2022) 

Tersebarnya data 

pribadi pada sosial 

media dapat terjadi 

karena beberapa 

kesalahan, namun 

bisa jadi karena 

kurangnya waspada 

pengguna yang 

belum memahami 

sepenuhnya 

pengaturan data 

pribadi sosial 

media itu sendiri 

Persamaan pada 

penelitian 

terdahulu adalah 

sama-sama 

membahas 

tentang 

tersebarnya data 

pribadi pada  

sosial media yang 

tidak hanya 

disebabkan oleh 

kesalahan sistem, 

tetapi juga dari 

pengguna 

Perbedaan terletak 

pada pembahasan 

penelitian terdahulu 

yang fokus 

membahas 

perbandingan 

masalah 

kerahasiaan 

dibeberapa jaringan 

media sosial 

5. “Social media 

privacy 

concerns, 

security 

concerns, trust, 

and awareness: 

Empirical 

validation of an 

instrument” 

(Koohang 

2021) 

Masalah privasi 

pengguna di situs 

media sosial terdiri 

dari pengumpulan 

informasi pribadi, 

penggunaan 

informasi pribadi 

sekunder, akses 

informasi pribadi 

yang tidak benar, 

dan kurangnya 

kontrol pengguna 

atas informasi 

pribadi. 

Persamaan 

terdapat pada 

pembahasan 

masalah privasi 

dalam bersosial 

media yang 

disebabkan oleh 

penggunaan 

informasi pribadi 

yang kurang tepat 

Perbedaan terletak 

pada penelitian 

terdahulu yang 

membahas sosial 

media secara 

umum, namun 

untuk penelitian ini 

lebih spesifik 

kepada salah satu 

sosial media yang 

bernama Facebook 

 

2.2. Dasar Teori 

 

2.2.1. Perlindungan Data Pribadi (Identitas Digital) 

Pembahasan mengenai perlindungan data sedang hangat di Indonesia. Pasalnya 

pada bulan juli tahun 2022, Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) Indonesia sedang 

melakukan pembahasan mengenai pengesahan Rancangan Undang - Undang 

Perlindungan Data Pribadi (RUU PDP). Dilansir dari laman web resmi DPR RI 

(2022), RUU mengenai Perlindungan Data Pribadi telah diinisiasi sejak tahun 2016 

dan sampai saat ini belum disahkan karena menunggu pembentukan terkait lembaga 
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otoritas perlindungan data pribadi oleh Presiden. Peraturan mengenai perlindungan 

data pribadi sangat diperlukan oleh masyarakat Indonesia dikarenakan semakin 

berkembang pesatnya teknologi digital yang sedang terjadi (Republik 2022). Maka 

dari itu diperlukannya pemahaman mengenai pentingnya menjaga atau melindungi 

data agar dapat terhindar dari penyalahgunaan data oleh orang – orang yang secara 

sengaja ingin meraup keuntungan pribadi dan tidak bertanggung jawab dengan apa 

yang telah dilakukan.  

Identitias merupakan suatu data yang menggambarkan ciri khusus akan pribadi 

dari manusia. Sedangkan identitas digital merupakan gambaran atau ciri khusus 

yang digunakan untuk mengidentifikasi seseorang secara elektronik. Oleh sebab itu, 

identitas digital merupakan salah satu bentuk data pribadi pengguna yang menjadi 

eksistensi seseorang secara elektronik. 

2.2.2.  Media Sosial 

Aktifitas sosial yang memiki berbagai fitur maupun fasilitas bisa didapatkan 

oleh pengguna media sosial sebagai platform digital. Aktivitas yang dapat 

dilakukan pada media sosial antara lain memberikan informasi berupa tulisan, foto, 

maupun video, dan juga dapat melakukan komunikasi atau interaksi dengan 

pengguna lain di seluruh dunia tanpa batas waktu tertentu. Media sosial adalah 

suatu label yang merujuk pada teknologi digital yang mempunyai potensi membuat 

semua orang untuk dapat saling terhubung dan melakukan interaksi, produksi dan 

juga berbagi pesan. Berdasarkan penjelasan bahwa media sosial memiliki potensi 

untuk saling terhubung satu sama lain antar pengguna. Hal ini tentu saja 

memberikan arti bahwa pengguna media sosial bebas untuk berinteraksi ke 

kemanapun dan kepada siapapun tanpa batas (Sajithra and Patil 2013). 

‘Six Degrees’ merupakan layanan jejaring sosial pertama yang diciptakan oleh 

Andrew W. pada 1997. Namun, layanan jejaring sosial ini hanya bertahan sampai 

2001. Kemudian setelahnya, banyak bermunculan layanan jeraing sosial lain seperti 

Facebook, MySpace, Twitter, Instagram, dan masi banyak yang lainnya. Pada awal 

nya, media sosial hanya digunakan sebatas berkomunikasi dengan pengguna lain 

saja. Namun seiring berkembang teknologi dan gaya hidup masyarakat dunia, 

media sosial kini memiliki banyak fungsi. Fungsi dari media sosial saat ini antara 
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lain untuk berkomunikasi, branding, wadah untuk melakukan usaha atau bisnis, 

serta melakukan pemasaran produk. 

2.2.3. Kekhawatiran Data Privasi 

Kekhawatiran data privasi (Informasi Privacy Concern) merupakan pandangan 

subjektif individu mengenai keadilan dalam konteks privasi. Kekhawatiran 

informasi privasi juga dapat diartikan sebagai sejauh mana seorang individu 

prihatin mengenai pengumpulan dan penggunaan informasi pribadinya. Maka dari 

itu Kekhawatiran informasi privasi adalah suatu sikap individu mengenai 

keprihatinan tentang informasi privasi miliknya (Koohang 2021). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Smith menjelaskan bahwa individu dengan 

tingkat kepedulian tinggi mengenai informasi privasi akan merespon dengan 

melindungi data pribadinya ketika merasa hak privasinya terancam. Penggunaan 

internet memiliki kemudahan akses mengenai informasi, namun akibat kemudahan 

akses tersebut internet rentan akan ancaman keamanan dan membuat individu 

lemah terhadap kontrol aksesnya (Albulayhi and Khediri 2022). Maka dari itu 

keprihatinan atau kekhawatiran akan informasi privasi diperlukan agar setiap 

individu sadar dan paham akan data dan informasi pribadinya. 

2.2.4. Structural Equation Modeling 

Structural Equation Modelling (SEM) bisa dikatakan model statistik 

perhitungan data yang bertujuan untuk menyelesaikan model bertingkat diwaktu 

yang sama, tetapi tidak bisa menyelesaikannya dengan persamaan regresi linier. 

SEM diartikan analisis yang mengkombinasikan analisis jalur dan faktor atau sering 

disebut analisis multivariant (D. Priharsari 2021). Uji instrumen yang terdapat pada 

analisis jalur adalah pengujian hubungan antar variabel. Sedangkan analisis faktor 

merupakan uji reliabilitas dan validitas. 

Pada penelitian ini model SEM yang diambil meliputi beberapa pengujian 

seperti, Data Screening, Uji asumsi, Measurement Model Fit, Structural model fit, 

dan uji hipotesis. Ketika semua uji tersebut sudah dilakukan maka bisa diambil 

kesimpulan dan hasil dari penelitian. 

2.2.5. Data Detox Kit 

Platform Data Detox Kit (DDK) pada dasarnya adalah langkah dalam mengatur 

segala kegiatan digital dengan tujuan agar tidak terjadi hal-hal tidak di inginkan 
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dari kecerobohan atau pun ketidaktahuan pengguna. Data Detox Kit luncurkan pada 

2017 di London yang kemudian dikembangkan menjadi salah satu penelitian oleh 

Fredrik Hanell dengan artikel berjudul “Managing Personal Data in the Age of 

Surveillance Capitalism: A Sociomaterial Reading of Mozilla’s Data Detox Kit”. 

Platform ini juga memiliki tujuan memberikan Kendali privasi, keamanan, dan 

kenyamanan dalam dunia digital.  

Supaya tujuan dari platform Data Detox Kit tercapai, diperlukan beberapa 

tahapan yang bisa dijelaskan dari website tersebut mulai dari Control Your 

Smartphone Data  (bagaiman meningkatkan privasi daring), Shift Your Setting 

(ubah setelan sosial media),dan Escape The Defaults (ubah kebiasaan lama) 

(technical tech 2017).  

2.2.6. Control Your Smartphone Data 

Control Your Smart Phone Data (bagaimana meningkatkan privasi daring) 

merupakan suatu langkah oleh pengguna dengan tujuan agar kebiasaan yang 

tersimpan dalam sosial media tidak disalahgunakan oleh pihak-pihak memiliki niat 

buruk. Banyak berbagai hal yang menurut pengguna sosial media terkesan sangat 

remeh. Seperti apa saja pengguna sosial media lakukan pada rutinitas setiap 

tahunnya sampai lagu apa yang sering didengarkan, dari data-data kebiasaan yang 

ada ketika dikumpulkan bisa menjadi pola digital intim mulai dari hubungan, 

kepercayaan, bahkan rahasia bisa terungkap oleh orang - orang yang menjadikan 

bisnis pialang data (Datadetoxkit 2017). 

Dalam langkah awal ini mencakup beberapa tahapan yang dimulai dari 

melakukan tidak mempublikasikan lokasi bekerja maupun tempat tinggal, tidak 

mencantumkan lokasi kegiatan pada status, sampai mengurangi tag teman dalam 

beberapa foto dan unggahan. Tujuan dari tahapan ini tidak lain untuk mengurangi 

terjadinya orang-orang yang ingin menggunakan data kita semena-mena. 

2.2.7. Shift Your Setting 

Shift Your Setting (ubah setelan sosial media) merupakan tahapan dari 

pengguna dengan tujuan mengurangi terjadinya orang lain menebak login kedalam 

akun sosial media kita, karena apa bila akun kita diretas dengan cara tersebut maka 

semua yang ada pada sosial media kita bisa diakses oleh peretas tersebut. Peretasan 

tersebut sudah diluar tanggung jawab sosial media, tetapi sudah masuk keranah 
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kecerobohan pengguna karena penggunaan kata sandi yang digunakan terlalu 

mudah untuk ditebak orang lain.  

Untuk mengurangi peretasan akun sosial media karena kelalaian tersebut 

maka Data Detox Kit memiliki beberapa langkah seperti menggunakan kata sandi 

minimal sesuai rekomendasi sosial media, gunakan kata sandi akun yang tidak 

mencantumkan nama ataupun tanggal lahir pengguna, sampai menghapus history 

penggunaan sosial media pada perangkat pinjaman. 

2.2.7. Escape The Defaults 

Escape The Defaults (lepaskan kebiasaan lama) merupakan tahap dimana 

pengguna dapat merubah kebiasaan lama dengan tujuan terhindar dari orang yang 

memiliki niat buruk terhadap pengguna. Karena apabila kita terlalu sering 

mendokumentasikan kegiatan yang sedang kita lakukan pada sosial media maka 

dengan tidak disengaja memberitahu data privasi kepada orang tidak dikenal yang 

bisa saja memiliki kemungkinan ingin mencelakai pengguna tersebut.  

Untuk menghindari pelacakan yang disebabkan oleh kebiasaan pengguna yang 

terlalu sering mengunggah kegiatan sehari - hari Data Detox Kit memiliki beberapa 

langkah mulai dari mengurangi unggahan status kegiatan sehari-hari, mengurangi 

share berita yang simpang siur, tidak mencurahkan isi hari kesosial media, dan tidak 

mengekspose privasi secara publik. 

2.2.8. Perbedaan Gender 

Pengguna media sosial dapat disegmentasikan salah satunya dengan perbedaan 

gender. Revolusi yang terjadi pada perubahan Teknologi khususnya sosial media, 

sosial media telah memberikan akses kemudahan kepada siapa saja yang ingin 

mnggunakannya. Namun seringkali terdapat anggapan bahwa sosial media lebih 

sering digunakan oleh perempuan. hal ini sejalan dengan pendapat hasil penelitian 

(Lin and Wang 2020) ia menyatakan bahwa perempuan cenderung lebih 

mengungkapkan pendapatnya secara subyektif dan mengungkapkan emosinya 

dibandingkan pria. Pada persepsi Wanita lebih dominan terpengaruh oleh norma 

subyektif dan kemudahan menggunakan, sedangkan pria didoninasi oleh persepsi 

mereka tentang kegunaan dalam keputusan mereka untuk menggunakan teknologi 

baru. 
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Hal ini juga dapat dianggap sebagai pengguna media sosial tidak hanya diisi 

oleh kaum wanita, namun pria juga dapat menggunakan sosial media untuk 

berkomunikasi dan mencari informasi yang berkaitan dengan hobinya. 

Beradasarkan hal tersebut, penelitian ini akan mengetahui perbedaan gender 

terhadap perilaku bermedia sosial khususnya mengenai perlindungan data pribadi 

dalam bersosial media. 

2.3. Integrasi Keilmuan 

Penyelarasan antara ilmu umum dan ilmu agama dengan tujuan supaya 

memiliki dasar keilmuan yang jelas dapat diartikan sebagai integrasi keilmuan. 

Dasar keilmuan bisa berupa ayat Al-Qur’an dan hadits yang saling terhubung 

dengan penelitian yang dilakukan. Wawancara dilakukan dengan ustad Nasichun 

Amin, M.Ag sebagai pembimbing kegiatan keagamaan di Gresik. Hasil wawancara 

integrasi keilmuan tentang analisis melindungi data pribadi pada sosial media 

sebagai berikut: 

2.3.1. Penggunaan Sosial Media 

مْ 
ُ
 ه
ْ
نَّ وَاِن

َّ
 الظ

َّ
 اِلَّ

َ
بِعُوْن

َّ
ت  يَّ

ْ
 اِن

ِۗ
ِ
ٰ

 عَنْ سَبِيْلِ اللّ
َ
وْك

ُّ
رْضِ يُضِل

َ ْ
ِ الْ

ِ
َ مَنْ ف

َ
ثَ
ْ
ك
َ
طِعْ ا

ُ
 ت
ْ
 وَاِن

ّ
 اِلَّ

 
َ
رُصُوْن

ْ
١١٦يَخ  

Terjemahan: “Jika engkau mengikuti kebanyakan orang (kafir) di bumi ini, 

niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka hanya mengikuti 

persangkaan belaka dan mereka hanyalah membuat kebohongan”(Q.S. Al-An’am : 

116)(Kementrian Agama Republik Indonesia 2023)  

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa kita sebagai umat Muslim tidak harus selalu 

mengikuti semua trend yang ada di sosial media, karena tidak semua trend pada 

sosial adalah sesuatu yang baik. Umat Muslim harus bisa memilih dan memilah 

trending yang dapat berdampak positif seperti ikut membagikan dakwah islami dan 

tidak menyebarkan keresahan yang kita alami ke sosial media(Al-Maḥalli and As-

Suyūṭī 2015) 

2.3.2. Menghargai Privasi 

َ بُيُوْتِ  ثْْ
َ
ا غ

ً
وْا بُيُوْت

ُ
ل
ُ
خ
ْ
د
َ
 ت
َ
وْا لَّ

ُ
مَن
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا
ٌ ي ٰٓ ثْْ

َ
مْ خ

ُ
لِك  ذ 

ِۗ
لِهَا

ْ
ه
َ
 ا

ٰى
مُوْا عَلٰ

ِّ
سَل

ُ
نِسُوْا وَت

ْ
أ
َ
سْت

َ
مْ حَتّٰى ت

ُ
ك

 
َ
رُوْن

َّ
ك
َ
ذ
َ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عَل
َ
مْ ل

ُ
ك
َّ
٢٧ل  
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Terjemahan: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah memasuki rumah 

yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 

penghuninya. Demikian itu lebih baik bagimu agar kamu mengambil 

pelajaran.”(KEMENAG RI 2023) 

Dari kutipan surah An-Nur ayat ke 27 turun untuk memperjelas bagaimana 

setiap orang harus menghargai lingkup privasi setiap orang tanpa terkecuali, ketika 

kita memasuki privasi orang lain setidaknya kita meminta izin terlebih dahulu ke 

pihak yang bersangkutan supaya mendapatkan izin (Asyqar, Muhammad Sulaiman 

Al). Karena setiap orang mempunyai tingkat kekhawatiran terhadap privasi baik 

menggunakan sosial media maupun di Dunia nyata. 

2.3.3. Hukuman Melanggar Privasi 

  
َ
 عَل

َ
ان
َ
 مَا ك

ُ
ه
َ
 عَيْن

َ
ت
ْ
أ
َ
ق
َ
ف
َ
 بِحَصَاةٍ ف

ُ
ه
َ
ت
ْ
ف
َ
ذ
َ
 خ

ُ
ه
َ
 ل
ْ
ن
َ
ذ
ْ
أ
َ
مْ ت

َ
 وَل

ٌ
حَد

َ
 أ
َ
ي بَيْتِك عَ فِِ

َ
ل
َّ
وْ اط

َ
ادِهِ ل

َ
ٍ  وَبِإِسْن ا

َ
ن ُُ  مِنْ 

َ
يْك  

“Apabila seseorang menengok atau melihat ke dalam rumahmu tanpa izin 

darimu, lalu kamu melemparnya dengan batu kerikil hingga tercungkil matanya, 

maka tidak ada dosa bagi kamu” (Fatwa DSN MUI 2023) 

Hadits riwayat Bukhari nomor 6380 menegaskan betapa kerasnya hukuman 

apabila ada seseorang menengok rumah kita tanpa ada jawaban salam dan izin. 

Berlandaskan hadist tersebut RUU PDP tercipta untuk memberikan hukuman 

kepada orang-orang yang secara sengaja mencuri data digital seseorang ataupun 

organisasi. 

2.3.4. Menjaga Privasi Orang Lain 

 
َ
الَ ف

َ
مَانِ ق

ْ
غِل
ْ
عَبُ مَعَ ال

ْ
ل
َ
ا أ
َ
ن
َ
مَ وَأ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
 ع
ُ َّ
 اللّ

َّ
ِ صَلٰ

َّ
َّ رَسُولُ اللّ ي

َ
 عَلٰ

َ
تٰ
َ
الَ أ

َ
س  ق

َ
ن
َ
ا عَنْ أ

َ
يْن
َ
ل
َ
مَ ع

َّ
سَل

 
َ
 ق
ُ
ت

ْ
ئ ُِ ا 

مَّ
َ
ل
َ
مِّي ف

ُ
 أ

َ
 عَلٰ

ُ
ت
ْ
أ
َ
بْط
َ
أ
َ
ةٍ ف َُ  حَا

َ
ي إِلَ تِِّ

َ
بَعَث

َ
 ف

ُ َّ
 اللّ

َّ
ِ صَلٰ

َّ
ي رَسُولُ اللّ تِِّ

َ
 بَعَث

ُ
ت

ْ
ل
ُ
 ق
َ
 مَا حَبَسَك

ْ
ت

َ
ال

 
َّ

ِ صَلٰ
َّ

نَّ بِسِِِ رَسُولِ اللّ
َ
ث
ِ
حَد

ُ
 ت
َ
 لَّ

ْ
ت

َ
ال
َ
هَا سٌِِّ ق

َّ
 إِن

ُ
ت

ْ
ل
ُ
 ق
ُ
ه
ُ
ت َُ  مَا حَا

ْ
ت

َ
ال
َ
ةٍ ق َُ مَ لِحَا

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
يْهِ ع

َ
ل
َ
 ع
ُ َّ
 اللّ

 
َ
ِ ل

َّ
سٌ وَاللّ

َ
ن
َ
الَ أ

َ
ا ق

ً
حَد

َ
مَ أ

َّ
 وَسَل

ُ
ابِت

َ
 يَا ث

َ
ك
ُ
ت
ْ
ث
َّ
حَد

َ
ا ل
ً
حَد

َ
 بِهِ أ

ُ
ت

ْ
ث
َّ
وْ حَد  

“Dari [Anas] dia berkata; Saya pernah didatangi oleh Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam ketika saya sedang bermain dengan teman-teman yang lain. 

Kemudian beliau mengucapkan salam kepada kami dan menyuruh saya untuk suatu 

keperluan hingga saya terlambat pulang ke rumah. Sesampainya di rumah. ibu 

bertanya kepada saya; 'Mengapa kamu terlambat pulang? Maka saya pun 

menjawab; 'Tadi saya disuruh oleh Rasulullah untuk suatu keperluan.' Ibu saya terus 

bertanya; 'Keperluan apa? 'Saya menjawab; 'Itu rahasia.' Ibu saya berkata; "Baiklah, 
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Janganlah kamu ceritakan rahasia Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kepada 

siapapun" Anas berkata; "Demi Allah, kalau saya boleh menceritakan rahasia 

tersebut kepada seseorang, niscaya saya pun akan menceritakannya pula kepadamu 

hai Tsabit!"(Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI 2023) 

Hadits tersebut menjadi tuntunan dalam menjaga privasi data pribadi seseorang 

dan tidak menyebarkannya, meskipun orang terdekat ingin mengetahui. Pada saat 

ini sosial media memiliki fitur menampilkan data pribadi, namun setiap sosial 

media memiliki fitur yang memberikan keleluasaan pengguna dalam mengatur data 

privasinya akan disembunyikan atau ditampilkan ke orang lain. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Alur Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian yang memanfaatkan pendekatan kuantitatif, 

yang dimana penelitian akan berdasar pada data yang bisa dihitung dengan tujuan 

mendapatkan hasil penafsiran kuantitatif yang kuat. Alur pada penelitian ini 

menggunakan acuan metode dengan model kuantitatif yaitu Structural Equation 

Modelling (SEM) (D. Priharsari 2021). Gambaran alur pada penelitian ini bisa 

dilihat pada gambar berikut: 

  

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

Pada penelitian diawali perumusan masalah yang diambil dari latar belakang 

penelitian dengan hasil beberapa pertanyaan yang harus terjawab, dari proses ini 

didapatkan rumusan masalah. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan studi 

literatur dengan mengacu pada peneltian serupa yang telah dilakukan oleh peneliti 
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sebelumnya, dari proses ini menghasilkan tinjauan penelitian terdahulu dan dasar 

teori. Setelah itu, dilakukan penentuan model yang akan digunakan beserta dengan 

perumusan hipotesis yang ada. Dari tahap ini menghasilkan model penelitian. Jika 

penentuan model sudah dilakukan, akan dilanjutkan ke tahap penyusunan 

kuesioner. Hasil dari tahap ini adalah kuesioner berdasarkan model penelitian. 

 Tahap uji instrumen dengan melakukan uji validitas dan realibilitas, dari tahap 

pengujian ini didapatkan kuesioner yang siap disebarkan ke objek penelitian. Jika 

dirasa instrumen penelitian sudah valid dan realiabel, maka dilanjutkan ketahap 

pengambilan data dengan menyebarkan kuesioner. Dari tahap ini menghasilkan 

kumpulan data dari pengisi kuesioner. Setelah data terkumpul akan dilakukan 

penyaringan data dengan cara pembersihan (Data Screening).  Penyaringan data 

dilakukan dengan uji missing data, hal ini dilakukan untuk mengeliminasi data yang 

kurang layak untuk digunakan pada penelitian. Dari tahap eliminasi didapati data 

bersih. Setelah penyaringan data usai dilakukan, tahap selanjutnya adalah Pengujian 

asumsi menggunakan data bersih atau data yang sudah melalui tahap Screening. Uji 

Asumsi meliputi uji normalitas data, Multikolinier, dan Outlier atau Pencilan, dari 

uji asumsi didapatkan data normal, data multikolinier, dan outliner. Tahapan setelah 

uji asumsi adalah penggunaan Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk 

melakukan uji Measurement Model Fit, dari tahap ini menghasilkan pernyataan 

seluruh indikator bisa sebagai pengukur variabel.  

Ketika tahap uji Measurement Model Fit telah dilakukan, maka tahapan 

selanjutnya adalah pengujian model struktural. Tahap ini mengasilkan kepastian 

data yang didapat sudah siap untuk diuji hipotesis. Selanjutnya adalah tahap uji 

hipotesis yang digunakan untuk menganalisis hipotesis yang sudah ditetapkan pada 

tahap penelitian awal. Jika uji hipotesis telah dilakukan, maka tahap selanjutnya 

adalah pemaparan hasil dari analisis serta pembahasan hipotesis yang sudah di uji. 

Setelah semua tahap selesai dilakukan, maka dapat dilakukan penarikan kesimpulan 

serta saran pada penelitian ini. 

3.2. Jenis Penelitian 

Menyebarkan kuesioner dengan tujuan survey penelitian adalah jenis 

penelitian yang dipilih sebagai jenis penelitian. Pada buku yang berjudul ‘Social 

Research Methods: Qualitative and Quantitative Approaches’, metode penelitian 
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survey merupakan metode penelitian kuantitatif yang menanyakan ke beberapa 

orang (responden) mengenai keyakinan, karakteristik, dan pendapat dari suatu 

obyek dan juga perilaku yang telah lalu atau sekarang dengan penyebaran kuesioner 

(Djamba and Neuman 2002). Penyebaran kuesioner ini dilakukan agar dapat 

mengumpulkan informasi mengenai narasumber yang ingin diteliti. Jenis penelitian 

survey yang dilakukan merupakan Confirmatory research (Penelitian penjelasan). 

Tujuan penggunaan Confirmatory research pada penelitian ini adalah guna 

menjelaskan variabel - varabel yang diteliti melalui pengujian hipotesis. 

3.3. Model Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model penelitian dengan Platform digital Data 

Detox Kit (DDK) yang diadaptasi dari penelitian dilakukan oleh Fredrik Hanell 

(2021) dan dihubungkan dengan penelitian yang dilakukan Albulayhi and Khediri 

(2022) yang membahas tentang tersebarnya data pribadi pada sosial media dapat 

terjadi karena kurangnya waspada pengguna yang belum memahami sepenuhnya 

pengaturan data pribadi sosial media itu sendiri. Hal ini dilakukan karena pada 

penelitian Fredrik Hanell (2021) dan Albulayhi and Khediri (2022) masih dalam 

satu lingkup pembahasan yang sama yaitu membahas terkait masalah privasi yang 

terjadi di media sosial.  

Pada penelitian Fredrik Hanell (2021) yang berjudul “Managing Personal Data 

in the Age of Surveillance Capitalism: A Sociomaterial Reading of Mozilla’s Data 

Detox Kit” membahas mengenai penggunaan platform digital Data Detox Kit dalam 

mengelola data supaya tidak terjadi pengumpulan dan eksploitasi data pribadi oleh 

pihak mozila browser. Platform yang digunakan pada penelitian Fredrik Hanell 

(2021) menggunakan variabel yang didasarkan pada Data Detox Kit yaitu Control 

Your Smartphone Data. 

3.3.1. Model Analisis 

Model analisis pada penelitian ini selanjutnya berfungsi sebagai arahan dan 

rujukan ketika menjalankan akumulasi dan analisis data. Pada penelitian ini 

terdapat tiga variabel independen, dan satu variabel dependen. Variabel bebas yang 

bisa memberikan pengaruh ke variabel lain bisa diartikan sebagai variabel 

independen. Kemudian variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain disebut dengan 
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variabel dependen atau variabel terikat (Arya et al. 2022). Pada penelitian ini 

menggunakan gambaran model analisis yang digambarkan pada gambar 3.2 

3.3.2. Hipotesis 

Hipotesis merupakan praduga kepada masalah yang memiliki sifat dengan 

dugaan awal karena memerlukan pembuktian terhadap kebenarannya. Dengan 

dasar model analisis dan acuan teori tersebut, maka didapatkan kesimpulan bahwa 

hipotesis yang digunakan pada penelitian ini dijelaskan seperti berikut ini: 

H1: Control Your Smartphone berpengaruh terhadap kekhawatiran data privasi 

Warga Surabaya 

H2: Shift Your Setting berpengaruh terhadap kekhawatiran data privasi Warga 

Surabaya 

H3: Escape The Defaults berpengaruh terhadap kekhawatiran data privasi Warga 

Surabaya 

H4: Terdapat perbedaan perilaku dari jenis gender pengguna Facebook terhadap 

kekhawatiran data privasi Warga Surabaya 

3.4. Metode Analisis 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dihitung supaya 

menghasilkan penaksiran berdasarkan data. Penelitian ini menggunakan 2 metode 

analisis yaitu Uji Beda Kruskall Wallis yang digunakan untuk mengetahui 

perbedaan perilaku pengguna berdasarkan gender, dan Structural Equation 

Modelling (SEM) yang berfungsi memberikan penjelasan mengenai hubungan 

Gambar 3.2 Model Analisis 
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antara variabel konstruk atau laten. Analisis pola keterkaitan hubungan antar 

variabel laten dan variabel manifest, variabel laten dengan variabel lainnya, 

memodifikasi dan mengkonfirmasi suatu model bisa dilakukan dengan metode 

Structural Equation Modelling (diah Priharsari 2020). Dengan menggunakan SEM, 

memungkinkan peneliti untuk mengetahui hubungan kerterkaitan antar variabel 

secara serentak.  

3.4.1. Structural Equation Modelling (SEM) 

Structural Equation Modelling (SEM) merupakan Metode analisa data pertama 

yang dipakai dalam penelitian ini (Priharsari, diah; reza 2020). Terdapat beberapa 

tahapan dalam mengerjakan Structural Equation Modelling yang dijelaskan pada 

modul nya yang berjudul “Konsep penting pengolahan data kuantitatif dengan 

SEM”. Tahapan-tahapan dalam melakukan analisis menggunakan metode SEM 

dengan acuan modul yaitu: 

3.4.1.1. Membuat Model 

Pada tahap awal adalah pembuatan model yang terbagi menjadi structural 

model fit dan Measurement Model Fit. Model pada analisis menggunaakan SEM 

harus berlandaskan pada teori. Sehingga model analisis pada SEM tidak dapat 

dibuat dengan hanya berdasar pada perkiraan semata. Pada penelitian ini, model 

didasarkan pada platform digital yang mengatur kehidupan dalam bersosial media 

bernama “Data Detox Kit” (DDK). Plaform digital ini menyatakan bahwa 

menggunakan sosial media tidak bisa dengan sembarangan, namun ada beberapa 

langkah supaya dapat bersosial media dengan apa yang kita inginkan dan tentunya 

pengguna juga lebih nyaman. 

3.4.1.2. Membuat Kuesioner berdasarkan Model 

Setelah selesai membuat model berdasarkan teori, tahap selanjutnya adalah 

pembuatan kuesioner berdasarkan pada model yang sudah dibuat. Salah satu tujuan 

pembuatan kuesioner adalah untuk menguji model yang sudah dibuat. Pada tahap 

pembuatan kuesioner, disarankan untuk menggunakan pertanyaan yang sudah ada 

daripada merancang sendiri. Namun jika dirasa sulit untuk menemukan pertanyaan 

yang sudah ada, maka dapat dilakukan pembuatan pertanyaan sendiri. 
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3.4.1.3. Pengujian Instrumen (Validitas dan Realibilitas) 

Pengujian instrumen pada penelitian dilakukan pada 3 tahap. Tahap pertama 

adalah uji validitas, uji validitas dilakukan dengan cara menjalankan model uji Face 

validity yang digunakan untuk memastikan kebenaran dari pernyataan pada 

kuesioner dengan berdiskusi atau meminta pendapat ahli. Dari tahap validitas 

menghasilkan suatu pernyataan tentang valid atau tidaknya pertanyaan yang 

diajukan.  

Tahap kedua adalah pilot test, hal ini digunakan untuk menguji coba pertanyaan 

yang sudah dianggap valid kepada sekitar 30-50 orang. Uji coba ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa pertanyaan pada kuesioner dapat dipahami dan dimengerti oleh 

responden. Setelah hasil dari tahap pertama dan tahap kedua telah didapatkan, maka 

peneliti akan mendapatkan masukan perbaikan dan dapat menghitung reliabilitas 

kuesioner dengan menggunakan Alpha Cronbach. Sehingga jika kuesioner dirasa 

cukup valid dan cukup reliable, maka akan dilanjutkan untuk proses pengambilan 

data. 

3.4.1.4. Menyebarkan Kuesioner 

Setelah meyakini bahwa kuesioner dapat dipahami dan memiliki nilai dengan 

reliabilitas yang baik, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengambilan 

data. Penyebaran kuesioner dilakukan kepada responden sesungguhnya yang 

menjadi target penelitian. Pada umumnya, dengan tidak diketahuinya jumlah dari 

pengguna Facebook Di Surabaya maka digunakan rumus Cochran(Sugiyono 

2019). Rumus Cochran dihitung dengan rumus berikut ini: 

Gambar 3.3 Rumus Cochran 
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n : Jumlah sample yang diperlukan 

Z : Tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam sampel, adalah 95% 

p : Peluang Benar 50% 

q : Peluang Salah 50% 

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95% diperoleh nilai Z berjumlah 1,96 

dan maksimal tingkat eror berjumlah 10%. Apabila dari perhitungan menghasilkan 

pecahan maka sebaiknya dibulatkan keatas, sehingga jumlah sampel pada 

penelitian ini minimal 97 responden (Sugiyono 2019). Sampel yang diambil harus 

meliputi pengguna Facebook di Kota Surabaya. 

3.4.1.5. Membersihkan Data (Data Screening) 

Pembersihan data dilakukan karena terkadang pada data yang sudah didapatkan 

dari responden, seringkali tidak bersih atau tidak lengkap. Misalnya terdapat 

responden yang hanya sebagian mengisi kuesioner atau terdapat data yang diisi 

responden dengan asal-asalan seperti mengisi seluruh kuesioner dengan satu nilai 

yang sama. Proses penyaringan data dilakukan dengan 2 tahap. Tahap pertama 

adalah mendeteksi nilai kosong dengan Uji Missing Value. Tahap uji Missing Value 

bisa tidak ada sama sekali ketika kuesioner diwajibkan mengisi semua pertanyaan 

supaya bisa submit. 

Tahap kedua yaitu Uji Standar Deviasi. Uji Standar Deviasi dilakukan guna 

mengetahui pola variasi dari responden pada kuesioner ketika telah melakukan 

pengambilan data dengan nilai standar deviasi dibawah 0,3. Ketika dibawah 0,3 

akan di eliminasi atau dihapus. 

3.4.1.6. Pengujian Asumsi 

Setelah dilakukan pembersihan data, maka tahap selanjutnya adalah dilakukan 

pengujian asumsi. Analisis menggunakan metode SEM hanya dapat dilakukan jika 

beberapa asumsi terpenuhi. Uji asumsi dilakukan dengan melakukan 3 tahapan 

sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Tahap pertama dalam pengujian asumsi adalah melakukan uji normalitas 

data dengan tujuan supaya data yang akan dianalisa bisa diketahui berdistribusi 

secara normal atau tidak normal. Uji normalitas dilakukan dengan cara melihat 

tingkat simetris data (Skewness) dan tingkat melengkung distribusi data 
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(Kurtosis). Data dikatakan normal apabila nilai kutosis dan skewness-nya 

berada diantara -3 sampai 3. 

2. Uji Multikolinearitas 

Tahap kedua dalam pengujian asumsi adalah melakukan uji 

Multikolinearitas yang digunakan supaya bisa diketahui apakah variabel 

independen saling berkorelasi satu sama lain atau tidak. Hasil dari pengujian ini 

diharapkan agar variabel independen tidak berhubungan satu sama lain. Uji 

Multikolinearitas bisa ditentukan dengan melihat nilai Variance Inslation 

Factor (VIF) dan jumlah Tolerance pada variabel. Untuk dapat memenuhi 

kriteria uji Multikolinearitas, nilai dari VIF diharuskan kurang dari 10 (VIF < 

10) dan nilai Tolerance juga harus berkriteria lebih dari 0,1 (Tolerance > 0,1).  

3. Uji Outlier (Pencilan) 

Tahap ketiga dalam pengujian asumsi adalah melakukan uji outlier atau 

pencilan yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat data responden 

yang memiliki nilai terlalu berbeda dari data secara keseluruhan, yang nantinya 

datadata yang memiliki nilai sangat berbeda tersebut dapat mengganggu dalam 

proses analisis data. Adanya pencilan dapat dilihat dengan memperhatikan nilai 

dari Cook’s Distance. Jika nilai Cook’s Distance-nya memperoleh nilai lebih 

dari 1 (Cook’s Distance > 1), maka dapat dipastikan bahwa terdapat pencilan 

atau data-data yang sudah ada memiliki perbedaan yang berbeda dengan data 

secara keseluruhan. 

3.4.1.7. Pengujian Kebaikan Measurement model 

Pada pengujian ini menjelaskan hubungan antar susunan dengan indikator -

indikator pada sebuah model peneltitian. Pengujian kebaikan Measurement model 

dilakukan untuk mengukur apakah seluruh indikator dapat digunakan untuk 

mengukur variabel. Tahap ini masuk kedalam CFA (Confirmatory factor analysis) 

yaitu tahapan untuk mengkonfirmasi bahwa variabel yang diperhitungkan pada 

model penelitian ini telah cocok dan konsisten. 
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Terdapat tiga indikator yang digunakan yaitu beban faktor yang harus memiliki 

nilai tidak kurang dari 0,5 (Factor loading > 0,5), data nilai CR (Composervice 

Reliability) harus memiliki nilai tidak kurang dari 0,6 (CR > 0,6), dan data AVE 

(Average Variance Extracted) harus memiliki nilai tidak kurang dari 0,5 (AVE > 

0,5)(D. Priharsari 2021). Untuk dapat mengetahui nilai CR dan AVE dari setiap 

indikator berdasarkan konstruk, dapat diketahui menggunakan rumus yang ada 

pada gambar 3.4:  

3.4.1.8. Pengujian Kebaikan Structural model 

Pada pengujian ini menjelaskan hubungan variabel antrara independen dengan 

dependen. Ketika tahap ini akan memastikan data yang ada dapat digunakan untuk 

menguji hipotesis dengan melihat apakah data yang didapat sudah fit untuk 

structural model. Untuk dapat mengetahui apakah model sudah baik atau disebut 

Goodness of fit statistic, dapat dilakukan dengan pengecekan pada SRMR 

(Standardized Root Mean Squere Residual), RMSEA (Root Mean Square Error of 

Approximation), CFI (Comparative Fit Index), dan TLI (Tucker-Lewis 

Index)(Priharsari, diah; reza 2020). Model penelitian dapat dikatakan memenuhi 

kriteria untuk uji kebaikan Structural model apabila nilai dari SRMR dan RMSEA 

kurang dari 0,08 (SRMR & RMSEA < 0,08) sedangkan nilai dari CFI dan TLI lebih 

dari 0,9 (CFI & TLI > 0,9). Jika dirasa sudah memenuhi seluruh kriteria, maka dapat 

dilakukan proses pengujian hipotesis 

Gambar 3.4 Rumus CR dan AVE 
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3.4.1.9. Pengujian Hipotesis 

Setelah keseluruhan hasil dari pengujian kebaikan model telah dilakukan dan 

dapat dinyatakan baik, tahap selanjutnya adalah pengujian hipotesis. Menurut 

Priharsari (2021), Hipotesis pada selang kepercayaan 95% dapat diterima jika nilai 

p-value kurang dari 0,05 (p-value < 0,05). Sedangkan hipotesis pada selang 

kepercayaan 99% dapat diterima jika nilai p-value kurang dari 0,01 (p-value < 0,01) 

3.4.2. Uji Beda (Uji Kruskal-Wallis) 

Uji Kruskal-Wallis adalah satu uji statistik non-parametric yang dapat 

digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Uji statistik non-parametric dapat 

digunakan untuk menganalisis data yang berskala ordinal (Jamco and A. M. Balami 

2022). Didalam penelitian ini, terdapat hipotesis yang membuktikan bahwa terdapat 

perbedaan pada usia terhadap perilaku kesediaan Berbagi Identitas Digital.  

Menurut Jamco & Balami, untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pada 

variabel yang diteliti adalah dengan melihat p-value. Jika p-value lebih besar dari 

0,05 (p-value > 0,05), maka tidak ada perbedaan yang signifikan. Namun jika p-

value kurang dari < 0,05 (p-value < 0,05), maka terdapat perbedaan yang signifikan 

pada variabel yang diteliti 

3.5. Populasi dan Sampel 

Simple Random Sampling digunakan sebagai cara pengambilan sample data. 

Ketika pengambilan data dengan Simple Random Sampling, maka setiap unsur 

dengan bentuk kumpulan diberikan kesempatan yang sama bisa diambil sebagai 

percontohan. Setiap individu juga akan bebas dipilih, hal ini dikarenakan pemilihan 

individu tersebut tidak akan mempengaruhu individu yang lain (Berndt 2020). Data 

pada penelitian ini akan dikumpulkan secara acak dari para pengguna aktif 

Facebook 

3.5.1. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, metode atau teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik angket atau kuesioner. Teknik pengumpulan data pada teknik kuesioner 

dilakukan dengan cara melakukan pemberian atau penyebaran daftar berbagai 

pertanyaan terhadap responden supaya responden dapat memberi jawaban atas 

berbagai pertanyaan yang telah dibuat. Proses pengumpulan data pada penelitian 
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ini, peneliti akan akan meminta responden untuk mengisi kuesioner tentang 

pertanyaan - pertanyaan yang memuat terkait penelitian. 

Target pengisi kuesioner ini yang dikumpulkan dan digunakan sebagai data 

pada penelitian ini adalah Warga Surabaya yang menggunakan Facebook dengan 

target setidaknya lebih dari 97 responden. Pengumpulan data melalui link kuesioner 

https://forms.gle/biu9BLyhtdrfcwYg8 yang disebar melalui telegram, twitter, 

whatsapp, Facebook, dan discord. Untuk validasi data dengan wajib mencantumkan 

nama akun Facebook dan foto tangkapan layar penggunaan Facebook, namun foto 

tangkapan layar tida wajib karena ditakutkan mengganggu privasi pengguna. Selain 

itu ada juga beberapa pertanyaan sebagai validasi bahwa pengisi memang Warga 

Surabaya. Salah satu cara untuk memastikannya adalah dengan mewajibkan 

memilih dari salah satu opsi pilihan daerah pengisi kuesioner tinggal. 

3.5.2. Kriteria Responden 

Pada penelitian ini menggunakan beberapa kriteria yang digunakan sebagai 

acuan atau syarat untuk menjadi responden. Tujuan penggunaan kriteria responden 

dalam penelitian ini adalah untuk menjaga kualitas penelitian dengan melakukan 

pembatasan pada narasumber. Kriteria responden yang digunakan dijelaskan dalam 

tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Kriteria Responden 

Jenis Kriteria  Keterangan 

Kelengkapan Responden 

 Berdomisili Surabaya 

 Memiliki akses internet 

 Membuka atau menggunakan sosial 

media sehari-hari 

 Memiliki akun Facebook 

 Aktif menggunakan Facebook 
  

3.6. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam penelitian guna 

mengumpulkan data - data yang disajikan secara sitematis untuk digunakan dalam 

memecahkan atau menguji suatu hipotesis. Dalam penelitian ini menggunakan 

Kuesioner sebagai instrumen penelitian. Didalam penyusunan kuesioner, 

diperlukan indikator penelitian yang digunakan untuk menyusun pertanyaan, dan 

skala pengukuran yang digunakan untuk membantu responden dalam memberikan 

jawaban terhadap pertanyaan. 

https://forms.gle/biu9BLyhtdrfcwYg8
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3.6.1. Skala Pengukuran 

Skala likert dipilih sebagai pengukuran tingkat jawaban responden yang akan 

diteliti (Likert Scale). Pada penelitian ini menggunakan kelompok skala ordinal 

yang berbentuk verbal dengan alternative pilihan 1 sampai 5. Menurut Abdillah & 

Hartanto (2015), skala likert digunakan karena memiliki keuntungan ketika dengan 

skala 5 maka bisa sebagai akomodir jawaban dari responden yang memiliki 

jawaban ragu-ragu atau netral. Hal ini tidak terdapat pada skala likert dengan 4 skala 

yang menghilangkan sifat ragu-ragu atau netral. Sedangkan pertimbangan tidak 

menggunakan skala likert 7 ataupun 13 karena akan dapat membuat responden 

menjadi lebih sulit untuk membedakan setiap poin untuk mengolah informasi. 

Sehingga berdasarkan alasan tersebut, penelitian ini menggunakan skala likert 

dengan alternatif pilihan 1 sampai 5. 

 Berbagai macam nilai antara opsi jawaban pada penelitian ini bergantung pada 

pertanyaan yang terdapat dalam setiap varibel. Perbedaan nilai terhadap setiap opsi 

jawaban pada setiap variabel bisa dilihat pada tabel skala pengukuran dibawah ini: 

Tabel 3.2 Skala Pengukuran 

No Variabel Skala 

1 User Gender (UG) 1. Laki-laki 

2. Perempuan 

2 Control Your Smartphone Data  

(CYSD) 

1. Sangat tidak setuju 

2. Tidak setuju 

3. Netral 

4. Setuju 

5. Sangat Setuju 

3 Shift Your Settings (SYS) 1. Sangat tidak setuju 

2. Tidak setuju 

3. Netral 

4. Setuju 

5. Sangat Setuju 

4 Escape The Defaults (ETD) 1. Sangat tidak setuju 

2. Tidak setuju 

3. Netral 

4. Setuju 

5. Sangat Setuju 

5 Tingka Kekhawatiran Data 

Privasi (TKDP) 

1. Sangat tidak setuju 

2. Tidak setuju 

3. Netral 

4. Setuju 

5. Sangat Setuju 
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3.6.2. Penyusunan Kuesioner 

Berdasarkan indikator dan skala pengukuran yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, penelitian ini menggunakan instrumen penelitian dengan Kusioner. 

Kuesioner merupakan instrumen penelitian yang didalamnya berisi daftar-daftar 

pertanyaan. Tujuan dibuatnya pertanyaan - pertanyaan tersebut digunakan untuk 

mengumpulkan data dari responden. Pertanyaan kuesioner dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut:  

Tabel 3.3 Susunan Kuesioner 

No Indikator Uraian Penilaian 

USER GENDER (UG) 

1 UG1 Apa jenis kelamin anda? 
Laki-

laki 
  

Perem- 

puan 

CONTROL YOUR SMARTPHONE DATA  (CYSD) 

2 CYSD1 

Saya sering menggunakan akun 

Facebook saya ke perangkat 

pinjaman 

1 2 3 4 5 

3 CYSD2 
Saya memahami bagaimana cara 

penggunaan lokasi pada Facebook 
1 2 3 4 5 

4 CYSD3 

Saya tidak keberatan apabila data 

lokasi saya dapat diakses secara 

publik pada Facebook 

1 2 3 4 5 

5 CYSD4 

Saya mengerti resiko memberitahu 

lokasi tempat tinggal dan tempat 

bekerja 

1 2 3 4 5 

6 CYSD5 

Saya memahami cara agar lokasi 

saya saat ini tidak terdeteksi oleh 

orang lain DiFacebook 

1 2 3 4 5 

7 CYSD6 

Saya sangat membatasi upload status 

dan konten dengan mencantumkan 

lokasi kegiatan 

1 2 3 4 5 

8 CYSD7 

Saya bisa menggunakan fitur tag 

teman ketika melakukan upload 

status 

1 2 3 4 5 

9 CYSD8 

Saya tidak masalah apabila ada 

teman yang mencantumkan akun 

saya pada statusnya 

1 2 3 4 5 

10 CYSD9 

Saya memahami apa dampak apabila 

akun saya dicantumkan pada status 

teman 

1 2 3 4 5 

SHIFT YOUR SETTINGS (SYS) 
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11 SYS1 

Saya sudah menggunakan kata sandi 

yang kompleks dan rumit pada akun 

Facebook 

1 2 3 4 5 

12 SYS2 
Saya yakin apabila password saya 

sudah aman dari peretasan akun 
1 2 3 4 5 

13 SYS3 

Saya Sudah membuat password yang 

kuat dengan tidak mencantumkan 

email, nomor telepon, atau ulang 

tahun 

1 2 3 4 5 

14 SYS4 
Saya telah membuat password sesuai 

dengan rekomendasi Facebook 
1 2 3 4 5 

15 SYS5 
Saya sudah menggunakan otentikasi 

dua faktor di Facebook 
1 2 3 4 5 

16 SYS6 
Saya memahami untuk apa otentikasi 

dua faktor pada Facebook 
1 2 3 4 5 

17 SYS7 
Saya memahami hal apa saja yang 

pantas dipublikasikan pada Facebook 
1 2 3 4 5 

18 SYS8 

Saya mengerti bahwa data pribadi 

pada Facebook tidak semuanya bisa 

untuk disebarluaskan 

1 2 3 4 5 

19 SYS9 

Saya bisa membatasi tampilan data 

pribadi pada halaman profil 

Facebook 

1 2 3 4 5 

20 SYS10 

Saya selalu membersihkan history 

data apabila menggunakan perangkat 

yang berbeda 

1 2 3 4 5 

21 SYS11 

Saya mengerti dampak positif dan 

negatif ketika tidak membersihkan 

data pada perangkat lain 

1 2 3 4 5 

ESCAPE THE DEFAULTS (ETD) 

22 ETD1 
Saya selalu melakukan upload status 

disetiap kegiatan  
1 2 3 4 5 

23 ETD2 
Saya suka mengunggah status 

kegiatan terkini diwaktu yang sama 
1 2 3 4 5 

24 ETD3 

Saya memahami dampak negatif 

menyebar luaskan kegiatan sehari-

hari dan kegiatan terkini 

1 2 3 4 5 

25 ETD4 

Saya menyadari bahwa dari 

Facebook banyak berita yang tidak 

bisa dipastikan kebenarannya 

1 2 3 4 5 

26 ETD5 

Saya mengetahui dampak apabila 

ikut menyebarkan berita hoax ke 

orang lain 

1 2 3 4 5 

27 ETD6 
Saya sering mencurahkan isi hati dan 

pikiran kedalam Facebook 
1 2 3 4 5 
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28 ETD7 

Saya mengerti dampak baik dan 

buruk apabila saya mencurahkan isi 

hati dan pikiran kedalam Facebook  

1 2 3 4 5 

29 ETD8 

Saya tidak masalah apabila gaya 

hidup saya terekspos ke publik 

Facebook 

1 2 3 4 5 

30 ETD9 
Saya sangat senang menyebarluaskan 

berbagai informasi keFacebook 
1 2 3 4 5 

TINGKAT KEKHAWATIRAN DALAM PRIVASI (TKDP) 

31 TKDP1 

Setelah menjawab pertanyaan 

tentang "CONTROL YOUR 

SMARTPHONE DATA ", seberapa 

setuju Anda bahwa data privasi pada 

akun Facebook anda sudah terjaga? 

1 2 3 4 5 

32 TKDP2 

Setelah menjawab pertanyaan 

"SHIFT YOUR SETTINGS" tentang 

pentingnya penggunaan sistem 

keamanan dalam bersosial media, 

seberapa setuju bahwa data privasi 

Facebook anda sudah terjaga? 

1 2 3 4 5 

33 TKDP3 

Setelah menjawab pertanyaan 

"ESCAPE THE DEFAULTS" tentang 

kebiasaan buruk dalam menggunakan 

Facebook. Seberapa setuju anda 

bahwa data privasi anda sudah 

terjaga? 

1 2 3 4 5 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Model Analisis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan model yang diadaptasi dari platform digital 

Data Detox Kit (DDK) yang didalamnya terdapat 3 komponen utama yaitu Control 

Your Smartphone Data  (CYSD), Shift Your Smartphone (SYS), dan Escape The 

Defaults (ETD. Sedangkan model penelitian yang digunakan adalah Analisis faktor 

multivariant SEM (Structural Equation Modelling) dan uji Beda Kruskall-Wallis. 

Hasil gabungan dari metode dan platform tersebut adalah beberapa variabel yang 

sudah ada pada gambar 4.1 berikut: 

Gambar 4.1 Model analisis penelitian 

4.2 Populasi dan Sampel 

Pengujian instrumen pada penilitian ini guna melihat apakah pertanyaan yang 

akan diberikan kepada responden sudah layak atau tidak untuk digunakan sebagai 
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instrumen dalam penelitian. Didalam uji instrumen terdapat beberapa tahap, tahap 

pertama adalah pengujian validitas yang menggunakan Face Validity dengan 

berdiskusi atau meminta pendapat kepada ahli. Kemudian tahap selanjutnya adalah 

menguji coba pertanyaan yang sudah dianggap valid kepada sekitar 30-50 orang. 

Setelah tahap pertama dan kedua usai, selajutnya peneliti akan menghitung 

reliabilitas kuesioner menggunakan Alpha Cronbach. 

4.2.1 Uji Validitas 

Face Validity pada penelitian ini digunakan sebagai uji validitas. Face Validity 

sendiri adalah uji validitas yang diharuskan seseorang yang expert dibidangnya 

melakukan cek terhadap indikator pertanyaan maupun alat yang akan digunakan 

sebagai penelitian (Setyawati 2018). 

 Pada tahap ini, uji validitas dilakukan dengan dosen pemegang sosial media 

dan website Pusat Teknologi Informasi Universitas Muhammadiyah Surabaya 

sebagai expert, yaitu M. Taufiqur Rohman, M.Kom. Dari uji validitas yang 

dilakukan dengan expert menghasilkan pernyataan bahwa penelitian sudah layak 

untuk digunakan sebagai instrumen pada kuesioner. 

Selain itu juga dilakukan uji validitas dengan cara menghitung Rhitung>Rtabel. 

Dengan jumlah 33 responden maka didapatkan nilai Rtabel 0,2826, sehingga nilai 

dari Rhitung harus lebih besar dari 0,2826 (Rohman 2020). Dari perhitungan 

tersebut didapatkan nilai seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Uji validitas 

  Rhitung Rtabel Keterangan 

CYSD1 0,327143 0,2826 Valid 

CYSD2 0,438084 0,2826 Valid 

CYSD3 0,397238 0,2826 Valid 

CYSD4 0,48461 0,2826 Valid 

CYSD5 0,609914 0,2826 Valid 

CYSD6 0,338537 0,2826 Valid 

CYSD7 0,581624 0,2826 Valid 

CYSD8 0,480209 0,2826 Valid 

CYSD9 0,402026 0,2826 Valid 

SYS1 0,6502 0,2826 Valid 

SYS2 0,60884 0,2826 Valid 

SYS3 0,377565 0,2826 Valid 

SYS4 0,356114 0,2826 Valid 

SYS5 0,47583 0,2826 Valid 
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SYS6 0,323396 0,2826 Valid 

SYS7 0,49829 0,2826 Valid 

SYS8 0,367841 0,2826 Valid 

SYS9 0,447015 0,2826 Valid 

SYS10 0,330885 0,2826 Valid 

SYS11 0,296065 0,2826 Valid 

ETD1 0,416265 0,2826 Valid 

ETD2 0,419603 0,2826 Valid 

ETD3 0,358864 0,2826 Valid 

ETD4 0,336315 0,2826 Valid 

ETD5 0,362915 0,2826 Valid 

ETD6 0,39161 0,2826 Valid 

ETD7 0,435607 0,2826 Valid 

ETD8 0,467397 0,2826 Valid 

ETD9 0,480258 0,2826 Valid 

TKDP1 0,480258 0,2826 Valid 

TKDP2 0,397751 0,2826 Valid 

TKDP3 0,458053 0,2826 Valid 

 

Dari tabel 4.1 bisa disimpulkan bahwa data dengan total jumlah 33 responden 

hasilnya valid dan mencapai nilai minimum. Dengan hasil ini maka bisa dilanjutkan 

ketahap selanjutnya, yaitu tahap uji reliablilitas. 

4.2.2 Uji Reliabilitas 

Untuk menjelaskan tingkat konsistensi pada instrumen dari penelitian dengan 

beberapa situasi maka dilaksanakan uji reliabilitas. Didalam uji reliabilitas, nilai 

dari Alpha Cornbach digunakan sebagai kriteria kriteria. Nilai yang harus dipenuhi 

dalam Alfa Cronbach harus lebih dari 0,60 (>0,60). Pengolahan data dilakukan 

menggunakan aplikasi SPSS dengan total 33 data responden. Berikut merupakan 

hasil dari Uji reliabilitas yang sudah dilaksanakan seperti pada tabel 4.2:  

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Cronbach Keterangan 

Control Your Smartphone Data  (CYSD) 0,617 Reliabel 

Shift Your Settings (SYS) 0,801 Reliabel 

Escape The Defaults (ETD) 0,727 Reliabel 

Tingkat Kesadaran Data Privasi (TKDP) 0,87 Reliabel 

  

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa seluruh variabel yang digunakan pada 

penelitian ini sudah reliabel. Hal ini bisa dibuktikan bahwa nilai dari alpha cronbach 
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secara keseluruhan diatas 0,60 dan tidak ada yang kurang dari 0,60. Oleh karena itu 

peneliti bisa melanjutkan ke langkah selanjutnya yaitu pengambilan data 

menggunakan kuesioner yang sudah teruji validitas dan reliabilitasnya. 

4.3 Pengambilan dan Persebaran Data 

Setelah uji instrumen yang sudah dilakukan dengan uji validitas menggunakan 

Face Validity dan Uji Reliabilitas dengan nilai Alpha Cronbach yang sudah 

memenuhi minimal. Peneliti melakukan penyebaran kuesioner yang bertujuan 

untuk mengambil data dalam jangka waktu 1 minggu menggunakan Googleform. 

Penyebaran dilakukan dengan cara posting ke cerita akun pribadi, chat ke grub, 

postingan Facebook, Twitter, Discord, dan Telegram. Pada pengambilan data, 

penelitian ini mendapatkan 108 data responden yang akan digunakan pada 

penelitian ini. Berikut ini adalah bukti dari penyebaran data kuesioner: 

 

Gambar 4.2 Penyebaran kuesioner dengan Facebook 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

34 

 

 

 

  Gambar 4.3 Penyebaran melalui Telegram 

  

Gambar 4.4 Penyebaran kuesioner melalui twitter dan discord 
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4.3.1 Deskripsi Responden 

Pada penelitian ini menggunakan data yang diambil dari responden yang 

merupakan pengguna aktif dari Facebook. Total responden yang berhasil 

dikumpulkan sebanyak 107 responden dengan presentase pengembalian sebesar 

100%. Deskripsi responden dengan jumlah jenis kelamin. Dibawah ini adalah 

gambaran responden secara lengkap yang dijelaskan pada gambar tabel 4.3: 

Tabel 4.3 Deskripsi Responden 

 

 

 

Dengan hasil yang ada pada tabel deskripsi responden, menyatakan bahwa dari 

107 responden yang dikumpulkan berjumlah 48 orang responden dengan presentase 

46% memiliki jenis kelamin laki – laki dan berjumlah 58 responden dengan jenis 

kelamin perempuan memiliki presentase 54% dari total jumlah. 

 

Gambar 4.5 Grafik User Gender 

4.3.2 Variabel Yang Diteliti 

Dalam penelitian ini terdapat 4 variabel utama dan 32 indikator pertanyaan 

utama. Jenis variabel laten yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel laten 

eksogen dan juga variabel laten endogen. Variabel independen bisa disebut variabel 

laten eksogen ketika sudah mempengaruhi variabel dependen. Pengukuran skala 

likert yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan skala 1 sampai 5 

laki laki
45%

perempuan
55%

User Gender

laki laki perempuan

Jenis kelamin Jumlah Presentase (%) 

Laki – laki 48 46 

Perempuan 58 54 

Total 107 100 
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yang digunakan untuk mengukur jawaban responden, mulai dari Sangat Tidak 

Setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju, dan Sangat Setuju. 4 variabel laten yang 

dianalisis pada penelitian ini bisa dideskripsikan sebagai berikut: 

4.3.2.1 Tingkat Kekhawatiran Data Privasi 

Variabel laten Tingkat Kekhawatiran Data Privasi diukur menggunakan tiga 

indikator pertanyaan, yaitu TKDP1, TKDP2, TKDP3. Indikator – indikator tersebut 

digunakan untuk mengukur seberapa besar kekhawatiran seseorang dalam menjaga 

data privasinya pada Facebook. Hasil frekuensi jawaban responden untuk variabel 

tingkat kekhawatidan data privasi (TKDP) bisa dilihat seperti berikut: 

 

Gambar 4.6 Grafik jawaban responden TKDP 

Tabel 4.4 Frekuensi jawaban responden untuk TKDP 

Indikator 

Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 5 

F % F % F % F % F % 

TKDP1 1 1% 2 2% 12 11% 61 57% 31 29% 

TKDP2 1 1% 1 1% 18 17% 45 42% 42 39% 

TKDP3 1 1% 2 2% 17 16% 50 47% 37 35% 

 

4.3.2.2 Control Your Smartphone Data 

Variabel laten Control Your Smartphone Data diukur menggunakan sembilan 

indikator pertanyaan, yaitu CYSD1, CYSD2, CYSD3, CYSD4, CYSD5, CYSD6, 

CYSD7, CYSD8, CYSD9. Indikator – indikator tersebut digunakan untuk 

mengukur tingkat penggunaan fitur status yang berhubungan dengan data privasi 
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pada Facebook. Hasil frekuensi jawaban responden untuk variabel Control Your 

Smartphone Data (CYSD) bisa dilihat pada data berikut: 

 

Gambar 4.7 Grafik jawaban responden CYSD 

Tabel 4.5 Frekuensi jawaban responden untuk CYSD 

Indikator 

Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 5 

F % F % F % F % F % 

CYSD1 25 23% 7 7% 16 15% 40 37% 19 18% 

CYSD2 1 1% 2 2% 16 15% 49 46% 39 36% 

CYSD3 9 8% 14 13% 17 16% 34 32% 33 31% 

CYSD4 0 0% 4 4% 11 10% 39 36% 53 50% 

CYSD5 1 1% 3 3% 17 16% 46 43% 40 37% 

CYSD6 1 1% 4 4% 14 13% 44 41% 44 41% 

CYSD7 0 0% 4 4% 8 7% 48 45% 47 44% 

CYSD8 2 2% 2 2% 19 18% 43 40% 41 38% 

CYSD9 1 1% 1 1% 12 11% 47 44% 46 43% 

 

4.3.2.3 Shift Your Settings 

Variabel laten Shift Your Settings diukur dengan sebelas indikator pertanyaan, 

yaitu SYS1, SYS2, SYS3, SYS4, SYS5, SYS6, SYS7, SYS8, SYS9, SYS10, 

SYS11. Indikator – indikator tersebut digunakan sebagai alat ukur tingkat 

pemakaian sistem keamanan data privasi pada Facebook. Hasil frekuensi jawaban 

dari responden untuk variabel Shift Your Settings (SYS) bisa dilihat pada tabel data 

berikut:  
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Gambar 4.8 Grafik jawaban responden SYS 

Tabel 4.6 Frekuensi jawaban responden untuk SYS 

Indikator 

Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 5 

F % F % F % F % F % 

SYS1 1 1% 2 2% 15 14% 44 41% 45 42% 

SYS2 1 1% 4 4% 12 11% 48 45% 42 39% 

SYS3 0 0% 4 4% 9 8% 38 36% 56 52% 

SYS4 3 3% 8 7% 15 14% 50 47% 31 29% 

SYS5 5 5% 4 4% 14 13% 36 34% 48 45% 

SYS6 2 2% 4 4% 12 11% 36 34% 53 50% 

SYS7 0 0% 2 2% 9 8% 47 44% 49 46% 

SYS8 0 0% 1 1% 10 9% 39 36% 57 53% 

SYS9 0 0% 4 4% 10 9% 51 48% 42 39% 

SYS10 2 2% 3 3% 12 11% 58 54% 32 30% 

SYS11 0 0% 3 3% 10 9% 51 48% 43 40% 

 

4.3.2.4 Escape The Defaults 

Variabel laten Escape The Defaults diukur menggunakan sembilan indikator 

pertanyaan, yaitu ETD1, ETD2, ETD3, ETD4, ETD5, ETD6, ETD7, ETD8, ETD9. 

Indikator – indikator tersebut digunakan untuk mengukur tingkat kebiasaan dalam 

menggunakan Facebook yang berhubungan dengan data privasi. Hasil frekuensi 

jawaban responden untuk variabel Escape The Defaults (ETD) bisa dilihat pada 

tabel 4.7 berikut:  
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Gambar 4.9 Grafik jawaban responden ETD 

Tabel 4.7 Frekuensi jawaban responden untuk ETD 

Indikator 

Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 5 

F % F % F % F % F % 

ETD1 16 15% 20 19% 20 19% 31 29% 20 19% 

ETD2 15 14% 21 20% 16 15% 35 33% 20 19% 

ETD3 0 0% 4 4% 11 10% 40 37% 52 49% 

ETD4 0 0% 1 1% 8 7% 40 37% 58 54% 

ETD5 1 1% 4 4% 8 7% 33 31% 61 57% 

ETD6 16 15% 18 17% 15 14% 36 34% 22 21% 

ETD7 1 1% 2 2% 9 8% 48 45% 47 44% 

ETD8 9 8% 15 14% 22 21% 42 39% 19 18% 

ETD9 8 7% 13 12% 23 21% 37 35% 26 24% 

 

4.4 Data Screening 

Dikutip dari buku panduan yang ada, data yang diperoleh dari responden perlu 

dibersihkan (Screening data) terlebih dahulu. Pembersihan data dilaksanakan 

karena sering terjadi data yang sudah terkumpul tidak bersih atau kurang lengkap, 

data yang kurang lengkap disini adalah sebagian responden yang hanya mengisi 

sebagian pertanyaan secara sengaja maupun tidak disengaja. Selain itu bisa saja ada 

responden yang mengisi kuesioner dengan memilih satu nilai pada seluruh 

kuesioner. Oleh karena itu, data yang sudah terkumpul dilakukan perbersihan data 

kosong menggunakan uji missing value dan dilakukan uji standar deviasi untuk 

mengecek ragam variasi data responden. Penelitian ini melakukan Uji standart 
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deviasi dan uji missing value memakai Microsoft Excel dengan buku panduan (D. 

Priharsari 2021). 

4.4.1 Uji Missing Values 

Uji missing values dijalankan dengan tujuan mengetahui nilai kosong atau 

hanya sebagaian saja yang terisi pada data responden. Data berkararekteristik 

tersebut bisa mempengaruhi proses pengolahan data, oleh karena itu apabila 

terdapat data dengan nilai kosong sebaiknya dihapus. Dari total data sebanyak 107 

pada penelitian ini, tidak ditemukan data kosong. Hal ini dikarenakan semua 

responden diwajibkan untuk mengisi seluruh butir-butir pertanyaan pada kuesioner 

untuk dapat menyelesaikan pengisian kuesioner atau melakukan submit pada 

Google Form, terutama pertanyaan yang menyangkut variabel laten pada penelitian. 

4.4.2 Uji Standar Deviasi 

Uji standar deviasi dijalankan dengan tujuan mengetahui pola variasi dari 

respoden pada kuesioner ketika sudah dilaksanakan pengambilan data responden. 

Nilai variasi atau keberagaman dari hasil yang diberikan oleh responden dapat 

dilihat dari nilai standar deviasi, apabila nilai semakin dekat dengan angka 0 maka 

semakin banyak jawaban yang bernilai sama atau tidak beragam yang diberikan 

oleh responden. Setidaknya minimal nilai standar deviasi 0,3, dan nilai dibawah 

standar tersebut sebaiknya dihapus (Arya et al. 2022). 

Data responden dengan nilai standar deviasi kurang dari 0,3 akan dieliminasi 

atau dihapus. Hal ini dilakukan karena dikhawatirkan responden yang menjawab 

pertanyaan tidak menjawab berdasarkan apa yang dirasakannya. Dari total 107 data 

yang sudah terkumpul pada penelitian ini, tidak terdeteksi adanya jawaban yang 

tidak bervariasi. Dari data yang sudah terkumpul didapatkan nilai deviasi terkecil 

sebesar 0,347, sehingga data dengan total 107 dapat dilanjutkan pada tahap uji 

asumsi.  

4.5 Uji Asumsi 

Jika sudah dipastikan data tidak ada yang kosong dan data sudah bervariasi 

dengan cara Screening data. Tahap selanjutnya dilakukan uji asumsi, pengujian 

Structural Equation Modelling (SEM) dapat dilakukan apabila beberapa asumsi 

sudah terpenuhi. Asumsi-asumsi tersebut adalah data mempunyai distribusi normal, 

tidak ada Multikolineari, serta outlier atau penculan harus dihapuskan.uji asumsi 
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pada penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS dengan 107 data respenden 

yang sudah di Screening. 

4.5.1 Uji Normalitas 

Tahap uji normalitas data digunakan supaya suatu data yang akan digunakan 

pada penelitian bisa terdistribusi secara normal. Supaya bisa melihat suatu data 

dikatakan sudah normal, maka data bisa dilakukan dengan cara memperhatikan 

nilai skewness dan kurtosis-nya. Skewness adalah pengukuran tingkat simetris pada 

data, sedangkan nilai kurtosis adalah tingkat melengkung distribusi data. Data 

penelitian bisa dinyatakan berdistribusi secara normal apabila nilai skewness dan 

kurtosis berada dinilai terendah -3 dan tertinggi 3. Untuk hasil uji normalitas dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Hasil uji normalisasi 

Indikator Skewness Kurtosis Keterangan 

CYSD1 -0,469 -1,181 Normal 

CYSD2 -0,932 1,300 Normal 

CYSD3 -0,669 -0,636 Normal 

CYSD4 -1,083 0,673 Normal 

CYSD5 -0,918 0,946 Normal 

CYSD6 -1,063 1,141 Normal 

CYSD7 -1,063 1,124 Normal 

CYSD8 -1,032 1,327 Normal 

CYSD9 -1,139 2,137 Normal 

SYS1 -1,038 1,339 Normal 

SYS2 -1,115 1,507 Normal 

SYS3 -1,215 1,089 Normal 

SYS4 -1,012 0,816 Normal 

SYS5 -1,331 1,395 Normal 

SYS6 -1,381 1,836 Normal 

SYS7 -0,914 0,715 Normal 

SYS8 -0,968 0,334 Normal 

SYS9 -0,918 0,796 Normal 

SYS10 -1,243 2,614 Normal 

SYS11 -0,869 0,738 Normal 

ETD1 -0,236 -1,153 Normal 

ETD2 -0,301 -1,155 Normal 

ETD3 -1,062 0,657 Normal 

ETD4 -1,023 0,645 Normal 

ETD5 -1,595 2,564 Normal 

ETD6 -0,387 -1,124 Normal 

ETD7 -1,295 2,642 Normal 

ETD8 -0,566 -0,535 Normal 

ETD9 -0,598 -0,495 Normal 

TKDP1 -1,025 2,497 Normal 
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TKDP2 -0,879 1,039 Normal 

TKDP3 -0,880 1,205 Normal 

  

Pada tabel 4.8 hasil uji normalitas dengan hasil skewness dan kurtois tersebut 

disimpulkan bahwa data yang sudah diambil bisa dikatakan normal karena 

mempunyai nilai tidak kurang dari -3 dan lebih dari 3. Nilai skewness terkecil 

terdapat pada ETD5 dan nilai terbesar terdapat pada ETD1. Sementara itu, nilai 

kurtois terkecil terdapat pada CYSD1 dan nilai tertinggi terdapat pada ETD7. 

4.5.2 Uji Multikolinear 

Setelah data sudah diuji normalisasi, selanjutnya dilakukan uji Multikolinear 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen saling berhubungan 

satu sama lain atau tidak. Diharapkan setelah uji Multikolinear maka variabel 

independen berkorelasi dengan variabel dependen. Berdasarkan modul menyatakan 

bahwa nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai tolerance bisa digunakan 

sebagai uji Multikolinear, dimana supaya bisa mendeteksi Multikolinearitas maka 

dilakukan penyimpanan nilai faktor untuk masing-masing indikator. Selain itu, 

tahap ini menggunakan perangkat lunak SPSS dengan penggunaan fitur Analyze – 

Dimension reduction – Factor. Selanjutnya dilakukan pengecekan VIF dan 

Tolerance dengan menggunakan fitur Analyze – Regression – Linear. 

Untuk nilai VIF harus kurang dari 10 (VIF < 10) dan nilai tolerance harus lebih 

dari 0,1 (Tolerance > 0.1). Pada penelitian ini indikator CYSD, SYS, dan ETD 

digunakan sebagai variabel independen yang digunakan untuk mengukur 

multikoliniearitas. Sedangkan Tingkat Kekhawatiran Data Privasi (TKDP) sebagai 

variabel dependen. Berikut ini adalah hasil uji Multikolinearitas yang dijalankan 

dengan perangkat lunak SPSS menggunakan nilai faktor dengan masing – masing 

konstruk yang bisa dilihat pada tabel 4.9:  

Tabel 4.9 Hasil dari Multikolinear 

Hubungan Indikator Tolerance 
Variance Inflation Factor  

(VIF) 

CYSD terhadap TKDP 0,372 2,691 

SYS terhadap TKDP 0,413 2,420 

ETD terhadap TKDP 0,848 1,179 
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Dari perhitungan dengan perangkat lunak SPSS, dihasilkan nilai VIF tertinggi 

2,691 dan Nilai tolerance terendah 0,372. Dengan nilai Tolerance yang kurang dari 

dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor  (VIF) yang tidak lebih dari 10 maka 

bisa diambil kesimpulan bahwa semua variabel memenuhi kriteria uji 

multikiliniearitas yang sudah dilakukan. 

4.5.3 Uji Outlier (Pecilan) 

Dalam mencari data-data yang bernilai sangat berbeda dari keseluruhan data, 

maka pada analisis SEM digunakan uji outlier. Data outlier bisa mengganggu 

ketika proses olah data ditahap selanjutnya dan data tersebut dapat memuculkan 

hasil kesimpulan yang bias. Dalam penelitian ini, uji outlier pada data dijalankan 

dengan menemukan nilai Cook’s Distance. Penyimpanan nilai faktor pada masing-

masing konstruk adalah nilai dari Cook’s Distance. 

Penentuan data sebagai pecilan atau outlier bisa dilakukan apabila nilai Cook’s 

Distance nya lebih besar dari 1 (Cook’s Distance > 1). Perangkat lunak SPSS 

digunakan sebagai uji outlier dengan cara melakukan olah faktor dari masing-

masing konstruk. Selanjutnya menggunakan fitur Analyze – Regression – Linear 

pada perangkat lunak SPSS, selanjutnya bisa dilakukan setting pada menu Save 

supaya bisa menampilkan nilai Cook’s Distance. Dibawah ini adalah hasil dari uji 

outlier yang bisa dilihat pada gambar 4.2 dengan memperhatikan nilai Cook’s 

Distance:  

 

Gambar 4.10 Hasil uji outlier 
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Pada gambar 4.2 menunjukan bahwa hasil dari uji outlier dengan 

memperhatikan nilai Cook’s Distance tidak didapati nilai dari Cook’s Distance 

yang lebih dari 1. Sehingga tidak memerlukan eliminasi pada data. Oleh karena itu, 

pengelolahan data yang menggunakan metode SEM bisa dilanjutkan ke tahap 

selanjutnya 

4.6 Measurement Model Fit 

Uji kecocokan model pengukuran (Measurement Model Fit) adalah pengujian 

model yang menjelaskan hubingan antara konstruk dengan indikator – indikator 

pada model penelitian. Tujuan dari melakukan uji Measurement model adalah 

supaya diketahui apakah seluruh indikator bisa digunakan untuk mengukur 

variabel. Penelitian ini menggunakan perangkat lunak Rstudio untuk menghitung 

nilai error dan factor loading mengikuti langkah dari modul(Priharsari, diah; reza 

2020). Nilai error dan factor loading kemudian digunakan untuk menghitung AVE 

(Average Variance Extrected) dan CR (Composervice Realibility) dengan Rumus 

Composervice dan Rumus Average Variance Extracted yang ada pada gambar 3.4. 

Pada tahap ini menggunakan Rstudio dengan syntax yang terdapat pada gambar 4.3: 

 

Gambar 4.11 Syntax analisis Uji Measurment Model 

Gambar 4.3 adalah syntax yang diterapkan di perangkat lunak Rstudio yang 

befungsi untuk mengetahui nilai dari error dan factor loading. Sebelum analisis uji 

measurment model dijalankan, data yang digunakan pada perangkat lunak Rstudio 

harus dibersihkan dahulu dengan uji asumsi. Setelah dilakukan syntax analisis uji 

Measurement model pada Rstudio maka didapatkan nilai factor loading dan nilai 

eror sebeagai berikut:  

Tabel 4.10 Hasil perhitungan Uji Measurement model pada Rstudio 

  Factor loading Error 

CYSD1 0.228 0.948 

CYSD2 0.607 0.631 

CYSD3 0.296 0.912 

CYSD4 0.609 0.629 

CYSD5 0.669 0.553 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

45 

 

CYSD6 0.471 0.778 

CYSD7 0.630 0.603 

CYSD8 0.472 0.777 

CYSD9 0.596 0.645 

SYS1 0.520 0.730 

SYS2 0.573 0.672 

SYS3 0.551 0.697 

SYS4 0.478 0.772 

SYS5 0.457 0.791 

SYS6 0.485 0.748 

SYS7 0.586 0.656 

SYS8 0.550 0.697 

SYS9 0.738 0.455 

SYS10 0.485 0.748 

SYS11 0.688 0.527 

ETD1 0.928 0.139 

ETD2 0.844 0.288 

ETD3 0.036 0.999 

ETD4 -0.089 0.992 

ETD5 -0.133 0.982 

ETD6 0.851 0.277 

ETD7 0.160 0.974 

ETD8 0.752 0.435 

ETD9 0.822 0.325 

TKDP1 0.853 0.273 

TKDP2 0.819 0.330 

TKDP3 0.668 0.553 

 

Pada tabel 4.10 adalah hasil dari perhitungan dengan perangkat lunak Rstudio. 

Menurut buku panduan (Priharsari, diah; reza 2020), hasil dari uji factor loading 

harus mempunyai nilai lebih dari 0,5 sehingga bisa digunakan pada uji 

Measurement model. Tetapi pada tabel 4.10 terdapat 12 indikator (tanda merah pada 

tabel 4.10) yang memiliki nilai kurang dari kriteria nilai yang sudah ditetapkan. 

Sehingga indikator yang tidak memenuhi kriteria (CYSD1, CYSD3, CYSD6, 

CYSD8, SYS4, SYS5, SYS6, SYS10, ETD3, ETD4, ETD5, dan ETD7) 

dihilangkan, kemudian dilakukan perhitungan ulang menggunakan perangkat lunak 

Rstudio dengan tujuan supaya nilai CR dan AVE bisa memenuhi kriteria dari nilai 

yang seharusnya. Dibawah ini merupakan syntax ulang uji Measurement model 

yang terdapat pada gambar 4.4: 
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Gambar 4.12 Syntax analisis ulang Uji Measurment Model 

Pada gambar 4.4 adalah syntax pada perangkat lunak Rstudio yang dipakai 

untuk menganalisis kembali uji Measurement model. Perbedaan dari rumus 

sebelumnya adalah dengan menghilangkan 12 indikator sebelumnya, yaitu CYSD1, 

CYSD3, CYSD6, CYSD8, SYS4, SYS5, SYS6, SYS10, ETD3, ETD4, ETD5, dan 

ETD7. Alasan dihilangkannya indikator tersebut karena nilai factor loading yang 

kurang dari 0,5. Apabila nilai factor loading sudah terpenuhi maka bisa dilanjutkan 

ke langkah menhitung CR dan AVE. Dari perhitungan syntax ulang pada uji 

Measurement model di Rstudio menghasilkan nilai sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Hasil menhitung ulang uji Measurement 

  Factor loading Error 

CYSD2 0,577 0,667 

CYSD4 0,631 0,501 

CYSD5 0,853 0,373 

CYSD7 0,756 0,483 

CYSD9 0,709 0,43 

SYS1 0,612 0,537 

SYS2 0,679 0,564 

SYS3 0,739 0,409 

SYS7 0,69 0,552 

SYS8 0,866 0,28 

SYS9 0.761 0,421 

SYS11 0,69 0,524 

ETD1 0,924 0,142 

ETD2 0,844 0,287 

ETD6 0,852 0,274 

ETD8 0,754 0,432 

ETD9 0,842 0,321 

TKDP1 0,852 0,274 

TKDP2 0,816 0,334 

TKDP3 0,673 0,547 

 

Setelah uji Measurement dilakukan kembali dengan perangkat lunak Rstudio 

tanpa ada indikator CYSD1, CYSD3, CYSD6, CYSD8, SYS4, SYS5, SYS6, 

SYS10, ETD3, ETD4, ETD5, dan ETD7 terlihat bahwa nilai faktor loading sudah 

memenuhi syarat dengan nilai lebih dari 0,5. Oleh karena itu, dari nilai yang sudah 
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ada akan dilakukan perhitungan nilai CR (Composervice Reliability) dan AVE 

(Average Variance Ectracted) dengan menggunakan rumus yang berada pada 

gambar 3.4. Selain menghasilkan output nilai factor loading dan error terdapat juga 

visualisasi diagram dari perangkat lunak Rstudio yang bisa digunakan sebagai 

acuan untuk menghitung CR dan AVE. Dibawah ini adalah hasil visualisasi 

diagram dengan perangkat lunak Rstudio: 

 

Gambar 4.13 Diagram Measurement model fit 

Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan CR (Composervice 

Reliability) dan AVE (Average Variance Extracted) pada nilai factor loading yang 

sudah memiliki nilai diatas standart yang ditentukan. Pada modul diperlukan 

menentukan CR dan AVE berdasarkan rumus yang kemudian dilakukan 

perhitungan menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel terlebih dahulu. Proses 

perhitungan CR dan AVE sendiri menggunakan data yang dihasilkan dari 

visualisasi Measurement Model Fit yang ada pada gambar 4.5. Dari perhitungan 

CR dan AVE bisa didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Nilai CR dan AVE 

  

Composite  
Reliability (CR) 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

CYSD 0,835154604 0,507912305 

SYS 0,847620732 0,527049203 

ETD 0,924287554 0,710277354 

TKDP 0,825930507 0,614960084 
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Dari perhitungan dengan rumus CR dan AVE yang ada pada gambar 3.4 

menghasilkan nilai seperti pada tabel 4.12. Dalam modul setidaknya nilai dari uji 

Measurement Model Fit bisa memenuhi kriteria ketika nilai Composervice 

Reliability lebih dari 6 dan nilai Average Variance Extracted lebih dari 5. Pada tabel 

4.12 menunjukkan bahwa tidak ada nilai CR dibawah 0,6 dan tidak ada nilai AVE 

yang dibawah 0,5. Dengan hasil ini bisa disimpulkan bahwa pada penelitian ini 

sudah memenuhi kriteria yang ditentukan dan bisa dilanjutkan ke langkah 

selanjutnya. 

4.7 Structural Model Fit 

Apabila pada uji Measurement Model Fit sudah menghasilkan data yang baik 

maka tahap selanjutnya adalah melakukan uji Structural Model Fit. Structural 

Model Fit atau uji kecocokan model struktural adalah pengujian yang menjelaskan 

keterkaitan antar variabel laten pada model penelitian. Supaya bisa diketahui model 

sudah baik atau dikatakan Goodness of fit statistic, bisa dijalankan dengan 

melakukan cek pada SRMR (Standardized Root Mean Squere Residual), RMSEA 

(Root Mean Square Error of Approximation), CFI (Comparative Fit Index), dan 

TLI (Tucker lewis Index). 

Uji Structural Model Fit memiliki beberapa kriteria nilai yang harus dipenuhi, 

seperti pada kriteria nilai dari SRMR dan RMSEA setidaknya kurang dari 0,8. 

Untuk kriteria nilai dari CFI dan TLI setidaknya tidak kurang dari 0,9. Supaya nilai 

untuk SRMR, RMSEA, CFI, dan TLI bisa diketahui diperrlukan perangkat lunak 

Rstudio. Perhitungan pada penelitian ini menggunakan syntax yang bisa dilihat pada 

gambar 4.6: 

 

Gambar 4.14 Syntax struktural model fit 

Dari rumus syntax pada gambar 4.6 digunakan pada perangkat lunak Rstudio 

sebagai tahap uji structural model dan akan menghasilkan keluaran berupa nilai 
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CFI, TLI, RMSEA, dan SRMR. Kegunaan dari nilai tersebut untuk menguji 

kebaikan model structural dan p-value yang kemudian bisa untuk menguji 

hipotesis. Dibawah ini adalah hasil dari perhitungan dengan syntax analisis uji 

structural model pada Rstudio yang dijelaskan pada tabel 4.13 yang menampilkan 

nilai RMSEA, SRMR, CFI, dan TLI:  

Tabel 4.13 Hasil perhitungan Uji Strucutral model 

 

Penelitian ini bisa dikategorikan baik karena dari tabel 4.13 memiliki nilai CFI 

0,907 dan TLI 0,992 dari nilai tersebut maka penelitian ini sudah diatas nilai 

minimal ketentuan (CFI & TLI > 0,90). Selain itu terdapat nilai RMSEA 0,0070 

dan SRMR 0,0076 yang berdasarkan pada penelitian ini dikatakan sudah baik 

karena bernilai tidak lebih dari kriteria yang ditentukan atau dibawah 0,08. Dari 

nilai yang sudah didapatkan bisa menyatakan bahwa uji Measurement structural 

model dengan Rstudio sudah memenuhi kriteria dan bisa dilanjutkan ke tahap 

selanjutnya. 

4.8 Uji Hipotesis 

Ketika data bisa dikatakan secara Structural model pada penelitian sudah baik 

setelah dijalankan uji Measurement structural model, maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan uji hipotesis menurut model penelitia. Pada penelitian ini sendiri 

menggunakan teknik uji hipotesis dengan 2 metode uji yang digunakan sebagai 

pembuktian terbukti atau tidaknya hipotesis. Pertama melakukan uji untuk H1, H2, 

dan H3 dengan analisis SEM, sedangkan yang kedua uji hipotesis H4 dengan uji 

beda Kruskal-wallis. Dibawah ini pembahasan uji hipotesis: 

4.8.1 Uji H1, H2, dan H3 

Uji hipotesis dengan Structural Equation Modelling (SEM) menggunakan 

penilaian dari p-value sebagai model analisis yang kemudian diterapkan pada H1, 

H2, dan H3. Hipotesis dengan kepercayaan 99% bisa diterima apabila nilai dari p-

Parameter Standar 
Nilai uji structural 

model 

Comparative Fit Index (CFI) >0,90 0,907 

Tucker-Lewis Index (TLI) >0,90 0,992 

Root Mean Square Error of Approximation 

(RMSEA) 
<0,08 0,070 

Standardized Root Mean Squere Residual(SRMR) <0,08 0,076 
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value kurang dari 0,01, sedangkan hipotesis dengan kepercayaan 95% bisa diterima 

apabila nilai p-value kurang dari 0,5. Untuk hipotesis yang digunakan bisa dilihat 

pada penjelasan berikut: 

H1: Control Your Smartphone berpengaruh terhadap kekhawatiran data privasi 

Warga Surabaya 

H2: Shift Your Setting berpengaruh terhadap kekhawatiran data privasii Warga 

Surabaya 

H3: Escape The Defaults berpengaruh terhadap kekhawatiran data privasi Warga 

Surabaya 

Untuk H1, H2, dan H3 dipenelitian ini menggunakan perangkat lunak Rstudio 

dengan rumus syntax pada gambar 4.6 yang kemudian dari hasil syntax tersebut 

adalah nilai analisis uji structural model. Pada hasil dari uji syntax tersebut tidak 

hanya menjawab nilai dari pengujian Structural model, namun juga dasar untuk 

menghitung p-value yang digunakan pada tahap uji hipotesis seperti pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Uji Hipotesis H1, H2, dan H3 

 Hubungan Variabel P-Value Keterangan Penjelasan 

H1 CYSD terhadap TKDP 0.015 Diterima Selang kepercayaan 95% 

H2 SYS terhadap TKDP 0.502 Ditolak Hipotesis tidak diterima 

H3 ETD terhadap TKDP 0.000 Diterima Selang kepercayaan 99% 

 

Dari tabel 4.14 adalah nilai dari hasil uji hipotesis untuk H1, H2, dan H3 yang 

dari 3 hipotesis yang ada didapatkan 1 hipotesis dengan penerimaan dengan selang 

kepercayaan 99%, 1 hipotesis dengan penerimaan dengan selang 95%, dan ada 

hipotesis ditolak adalah H2 yang mempunyai nilai p-value 0,502. 

4.8.2 Uji H4 

Uji beda Kruskal-wallis digunakan sebagai model analisis dalam menguji 

perbedaan hasil dari uji hipotesis pada H4 dengan melihat nilai p-value. P-value 

dalam uji H4 bertujuan supaya bisa mengetahui apakah ada perbedaan pada variabel 

yang diteliti (Jamco & Balami 2022). Jika nilai p-value sudah diterima maka 

perbedaan dari variabel yang diteliti akan ada secara signifikan. Dibawah ini adalah 

hipotesis yang digunakan pada tahap pengujian H4: 
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H4: Terdapat perbedaan perilaku dari jenis Gender pengguna Facebook 

terhadap kekhawatiran data privasi Warga Surabaya. 

Perangkat lunak SPSS digunakan untuk melakukan uji hipotesis pada H4 yang 

menggunakan data dari variabel TKDP. Uji beda dilakukan dengan menggunakan 

fitur Analyze – non parametric test – K Independen Samples. Dari olah data dengan 

uji beda Kruskall-Wallis menggunakan perangkat lunak SPSS dihasilkan nilai H4 

sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Uji Hipotesis H4 

  Hubungan Variabel P-Value Keterangan Penjelasan 

H4 UG terhadap TKDP 0,374 Ditolak Tidak ada perbedaan 

 

Data pada tabel 4.15 merupakan nilai dari uji hipotesis pada H4 dengan 

perangkat lunak SPSS menggunakan metode Uji Kruskal-wallis. Dari uji beda 

dengan hubungan variabel UG terhadap TKDP dikota Surabaya diperoleh nilai 

0,374. Dengan batas kriteria nilai yang tidak boleh lebih dari 0,05 maka bisa 

disimpulkan bahwa pada pengujian H4 dipenelitian ini tidak memiliki perbedaan 

yang signifikan. Sehingga dengan hasil ini tidak ada perbedaan antara jenis kelamin 

pengguna media sosial terhadap kekhawatiran data privasi pada Warga Surabaya. 

4.9 Pembahasan Hipotesis 

Setelah semua tahap analisis data telah diolah dan dilakukan, didapatkan hasil 

dari setiap hipotesis yang telah dirumuskan. Dalam penelitian ini terdapat 5 variabel 

yang digunakan yaitu Control Your Smartphone Data (CYSD), Shift Your 

Smartphone (SYS), Escape The Defaults (ETD), Tingkat Kekhawatiran Data 

Privasi (TKDP), dan User Gender (UG). Berikut merupakan hasil dari hubungan 

antar variabel yang telah dilakukan analisis dan dapat dilihat pada gambar 4.7: 
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Gambar 4.15 Hasil analisis 

Dari 4 hipotesis yang telah dirumuskan, terdapat 2 hipotesis yang diterima dan 

2 hipotesis yang ditolak. Berikut merupakan hasil pengujian hipotesis yang dibuat 

berdasarkan gambar 5.1 yang dapat dilihat pada tabel 4.16: 

Tabel 4.16 Hasil pengujian hipotesis 

  Hipotesis Hasil 

H1 
Control Your Smartphone (CYSD) berpengaruh terhadap 

kekhawatiran data privasi (TKDP) Warga Surabaya 
Diterima 

H2 
Shift Your Setting (SYS) berpengaruh terhadap kekhawatiran 

data privasi (TKDP) Warga Surabaya 
Ditolak 

H3 
Escape The Defaults (ETD) berpengaruh terhadap 

kekhawatiran data privasi (TKDP) Warga Surabaya 
Diterima 

H4 

Terdapat perbedaan perilaku dari jenis Gender (UG) 

pengguna Facebook terhadap kekhawatiran data privasi 

(TKDP) Warga Surabaya 

Ditolak 

 

H1: Control Your Smartphone berpengaruh terhadap kekhawatiran data privasi 

Warga Surabaya 

Setelah uji hipotesis dijalankan maka didapatkan hasil, diketahui bahwa pada 

hipotesis 1 yang menyatakan Control Your Smartphone Data berpengaruh terhadap 

Kekhawatiran Data Privasi dengan memiliki nilai p-value 0,015. Dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 1 pada penelitian ini diterima dengan selang 

kepercayaan 95%, bisa menyatakan bahwa Warga surabaya sudah memahami dan 

melakukan kontrol pada data privasinya sehingga tidak khawatir akan kehilangan 

data privasi. Dari uji hipotesis ini Warga Surabaya yang menggunakan Facebook 
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tidak merasa khawatir dengan data privasi karena sudah memahami penggunaan 

fitur lokasi dan tag/mencantumkan teman pada setiap kegiatan pada Facebook. 

Sehingga dapat disimpulkan juga bahwa Control Your Smartphone Data 

berpengaruh positif terhadap tingkat Kekhawatiran Informasi Privasi Warga 

Surabaya. 

H2: Shift Your Setting berpengaruh terhadap kekhawatiran data privasii Warga 

Surabaya 

Setelah uji hipotesis dijalankan maka didapatkan hasil, diketahui bahwa pada 

hipotesis 2 yang menyatakan Shifi Your Settings berpengaruh terhadap 

Kekhawatiran Data Privasi dengan memiliki nilai p-value 0,593. Dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 2 pada penelitian ini ditolak atau tidak diterima. Pada 

penelitian sebelumnya oleh Hannel menyatakan bahwa Shift Your Setting memiliki 

pengaruh positif terhadap kekhawatiran data privasi pengguna sosial media secara 

umum (Hanell 2022). Namun pada penelitian pengguna sosial media Facebook 

terutama Warga Surabaya kurang setuju jika ketika data privasi bisa dicuri karena 

faktor kelalaian kata sandi akun, sehingga menyimpulkan tidak berpengaruh 

terhadap tingkat kekhawatiran data privasi Facebook. 

H3: Escape The Defaults berpengaruh terhadap kekhawatiran data privasi Warga 

Surabaya 

Setelah uji hipotesis dijalankan maka didapatkan hasil, diketahui bahwa pada 

hipotesis 3 yang menyatakan Escape The Defaults berpengaruh terhadap 

Kekhawatiran Data Privasi dengan memiliki nilai p-value 0,000. Dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 3 pada penelitian ini diterima dengan selang 

kepercayaan 99%, bisa menyatakan bahwa Warga surabaya sudah memahami dan 

melakukan perubahan pada kebiasaan dalam bersosial media terutama Facebook. 

Dengan penggunaan sosial media yang tidak berlebihan maka data privasi 

setiap individu tidak menjadi konsumsi publik dan data privasi menjadi tetap aman. 

Sehingga dapat disimpulkan juga bahwa variabel Escape The Defaults berpengaruh 

positif terhadap tingkat Kekhawatiran Informasi Privasi Warga Surabaya. 

H4: Terdapat perbedaan perilaku dari jenis Gender pengguna Facebook terhadap 

kekhawatiran data privasi Warga Surabaya. 
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Setelah uji hipotesis dijalankan maka didapatkan hasil, diketahui bahwa pada 

hipotesis 4 yang menyatakan bahwa ada perbedaan perilaku bersosial media  antara 

laki-laki dan Perempuan (User Gender) terhadap tingkat kekhawatiran data privasi 

mempunyai nilai p-value 0,374. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 

pada penelitian ini ditolak atau tidak diterima. Pada penelitian sebelumnya oleh 

Lina dan Wang menyatakan bahwa ada perbedaan penggunaan sosial media antara 

laki-laki dan Perempuan memiliki perbedaan yang spesifik terhadap kekhawatiran 

data privasi pengguna sosial media secara umum, dimana Laki-laki lebih berhati-

hati dan menyampaikan privasi secukupnya saja dan tidak berlebihan tetapi berbeda 

dengan perempuan yang melakukan hal sebaliknya (Lin and Wang 2020). 

Pada penelitian ini pengguna sosial media Facebook terutama Warga Surabaya 

perbedaan ada dengan hasil yang menunjukkan Laki-laki lebih memperhatikan 

kekhawatiran data privasi dalam sosial medianya dari pada perempuan. Namun 

perbedaan tersebut tidak terlalu signifikan sehingga menyimpulkan bahwa 

perbedaan gender tidak terlalu berbeda tingkat kekhawatiran data privasi Facebook 

pada Warga Surabaya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kekhawatiran data privasi 

dengan variabel Control Your Smartphone Data , Shift Your Setting, dan Escape 

The Defaults. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dilakukan pada 

penelitian ini, maka kesimpulan dari penelitian ini bisa digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, tingkat kekhawatiran pengguna 

sosial media pada penelitian ini dipengaruhi oleh masalah privasi yang dialami 

oleh pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 2 faktor yang 

dapat mempengaruhi tingkat kekhawatiran data privasi pengguna Facebook, 

yaitu Control Your Smartphone Data  (mengatur privasi daring) dan Escape The 

Defaults (melepaskan kebiasaan lama). Penyebab terjadinya adalah karena 

kurangnya pengetahuan dalam menggunakan fitur dan penggunaan sosial media 

secara berlebih, sehingga pengguna secara tidak langsung menyebarkan 

privasinya ke publik yang bisa menyebabkan data privasi disalahgunakan oleh 

orang lain. Namun pada penelitian ini, faktor Shift Your Setting (ubah setelan 

sosial media) tidak terbukti berpengaruh terhadap tingkat kekhawatiran data 

privasi. Penyebab terjadinya hal tersebut karena menurut responden kurang 

setuju jika apabila data privasi bisa dicuri karena faktor kelalaian dalam setelan 

atau kata sandi akun sosial media.sehingga bisa disimpulkan bahwa perubahan 

setelan pada sosial media tidak berpengaruh terhadap tingkat kekhawatiran data 

privasi Facebook. 

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa tidak terdapat 

perbedaan jawaban yang signifikan antar jenis kelamin atau gender dari 

pengguna media sosial terhadap kekhawatiran data privasi. Kurangnya 

perbedaan ini disebabkan karena selisih pendapat dari Laki-laki dan Perempuan 

tidak memenuhi standart yang sudah ditentukan. 
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5.2 Saran 

Setelah dilakukan perumusan masalah sampai pengambilan kesimpulan pada 

penelitian ini, terdapat beberapa saran yang bisa digunakan untuk mengembangkan 

topik pembahasan terkait. Karena pada dasarnya penelitian ini masih memiliki 

beberapa kekurangan, maka berikut ini adalah saran untuk pertimbangan penelitian 

serupa: 

1. Pengisi kuesioner ini merupakan Warga Kota Surabaya saja sehingga 

diharapkan penelitian selanjutnya bisa dilakukan ke jangkauan yang lebih 

luas atau daerah yang bukan perkotaan, karena kemungkinan Warga yang 

baru menggunakan sosial media bisa menggunakan sosial media lebih 

aman, nyaman, dan tidak berlebihan. 

2. Untuk penggunaan platform digital Data Detox Kit sebagai penelitian yang 

serupa, sebisa mungkin lebih memperhatikan indikator setiap pertanyaan 

yang akan dipakai sebagai pembuatan kuesioner. Karena dari hasil 

penelitian ini variabel Shift Your Setting mendapatkan nilai yang kurang 

sesuai, sehingga hipotesis dari SYS ditolak. 

3. Penelitian selanjutnya mungkin bisa menggunakan objek sosial media yang 

lebih banyak digunakan oleh masyarakat pada saat itu, contohnya seperti 

Tiktok, Twitter, Whatsapp, dan lain-lain. Karena apabila pengguna semakin 

banyak, tidak metutup kemungkinan banyak pengguna yang menggunakan 

sosial media yang hanya mengikuti trend tanpa memahami fitur dan 

kegunaanya. 

4. Diperlukan adanya pengembangan pada uji perbandingan, karena 

perbandingan antar gender kurang tidak didapati perbedaan yang spesifik. 

Mungkin bisa disarankan perbandingan antar pekerjaan, lokasi, umur, dan 

lain sebagainya. Karena penelitian berbahasa Indonesia dengan platform 

digital Data Detox Kit masih jarang, sehingga masih bisa dikembangkan 

dengan pembanding dan subyek lain. 
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